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ABSTRAK 

Ahmad Azman Albana, NIM B91215079 Pesan Dakwah pada Lagu (Analisis 

Wacana Pesan Dakwah pada Lirik Lagu Damai Bersama-Mu oleh Chrisye). 

Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya 2019. 

 

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Lirik Lagu, Damai Bersama-Mu, Analisis Wacana. 

 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah pesan dakwah yang 

terdapat dalam lirik lagu Damai Bersama-Mu, dengan tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pesan dakwah yang terdapat pada lirik lagu tersebut. 

Untuk mengidentifikasi permasalahan, penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif non kancah dengan pendekatan analisis wacana moden Teun A. Van 

Dijk. 

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut penulis menggunakan empat 

elemen Van Dijk, yaitu struktur tematik melalui tema, struktur skematik melalui 

alur cerita, struktur semantik melalui bahasa dan maksud, dan struktur sintaksis 

melalui bentuk kalimat dan kata ganti dalam lagu tersebut. 

Dari hasil penelitian, ditemukan pesan dakwah yang terkandung dalam lirik 

lagu Damai Bersama-Mu ini yakni pesan akidah, bertawakal kepada Allah SWT. 

Agar dapat menikmati kenikmatan. Meyakini keberadaan Allah SWT. Agar 

mempunyai kekuatan iman yang kokoh. Meskipun kehidupan didunia tidak akan 

pernah luput dari musibah atau cobaan, entah terlibat atau melihat, seseorang akan 

sering dibuat resah apa yang dirasa dan apa yang nampak didepan mata. 

Meskipun dalam keadaan resah seseorang tetap berdiri dalam kesusahan. Dan 

Karena hanya kepada-Nya yang dapat menunjukkan dimana kenikmatan atau 

kedamaian yang dicari.  

Penelitian ini hanya menggunakan empat elemen saja dalam wacana Van 

Dijk, yaitu tematik, skematik, semantik dan sintaksis. Sedangkan elemen retoris 

dan stilistik dalam lagu ini, dapat dikaji oleh peneliti berikutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesan atau pernyataan manusia, apapun  bentuknya, pada hakikatnya 

merupakan hasil pengolahan manusia tersebut terhadap data, fakta, dan 

peristiwa yang terjadi di alam semesta ini dan atas kehendak manusia itu 

sendiri disampaikannya kepada orang lain, dengan tujuan untuk 

memberitahu, menyampaikan informasi, mendidik, dan lain sebagainya, 

yang pada prinsipnya agar  orang lain berubah sikap, sifat, pendapat, dan 

perilakunya sesuai dengan kehendak pengirim pesan atau pernyataan 

tersebut.
1
 Dalam hal ini tampak adanya dua pihak yang terlibat dalam proses 

pengoperan pesan tadi, yaitu pihak penyampai atau pengirim pesannya 

(komunikator) dan pihak penerima pesan tersebut (komunikan). Dalam ilmu 

komunikasi pendakwah adalah komunikator karena bertugas menyampaikan 

pesan kepada mad’u (komunikan).
2
 

Dakwah dalam perspektif Islam ialah panggilan kewajiban yang tidak 

ditentukan oleh struktur sosial, jabatan atau perbedaan warna kulit, 

melainkan bagi seluruh manusia yang mengaku dirinya ialah seorang 

muslim. Kewajiban berdakwah juga harus disesuaikan dengan kemampuan 

dan keahlian masing-masing orang (subyek), artinya setiap orang tidak 

harus melakukan kegiatan dakwah seperti layaknya seorang penceramah 

atau mubaligh, tetapi berdasarkan kemampuan dan keahlian masing-masing. 

                                                           
1 Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 80. 
2
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah edisi revisi Cetakan I (Jakarta: Kencana, 2004), h. 216. 
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Seorang guru berdakwah dengan mencerdaskan muridnya. Dokter bisa 

berdakwah dengan mengobati pasiennya. Bahkan seorang seniman bisa 

berdakwah melalui karya seninya. “Sampaikanlah dariku meskipun satu 

ayat” begitu petikan sabda Rasulullah yang secara eksplisit mewajibkan 

menyampaikan dakwah bagi setiap umat islam.
3
 

Pesan dakwah adalah (sebagaimana yang digariskan oleh Al Qur’an) 

berbentuk pernyataan maupun pesan (risalah) Al Qur’an dan As Sunnah. 

Karena Al Qur’an dan As Sunnah diyakini sebagai tindakan kehidupan 

muslim, maka pesan-pesan dakwah juga meliputi hampir semua bidang 

kehidupan itu sendiri. Tidak ada satu bagian pun dari aktifitas muslim yang 

terlepas dari sorotan risalah ini. Dengan demikian yang dimaksudkan 

dengan pesan-pesan dakwah itu ialah semua pernyataan yang bersumber 

dari Al Qur’an dan As Sunnah baik tertulis maupun lisan dengan pesan-

pesan (risalah) tersebut.
4
 

Disamping itu pesan-pesan dakwah dapat dikategorikan dalam tiga 

bagian yaitu:
5
 

1. Akidah, yaitu yang berhubungan dengan keimanan akan ketauhidan 

TuhanYang Maha Esa dan kaitannya dengan hubungan manusia dengan 

Tuhannya atau hablumminallah. 

2. Syariah, yaitu yang berhubungan dengan ibadah sesuai syariat Islam. 

3. Akhlak, yaitu yang berhubungan dengan tindak tanduk atau kelakuan 

manusia, sifat dan watak serta perangai. 

                                                           
3
 Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 89. 

4
 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), Cet. Ke-2, h. 42. 

5 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 65. 
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Pesan-pesan dakwah disampaikan tidak lepas dari proses komunikasi. 

Dalam proses komunikasi pesan-pesan (message) disampaikan (encode) 

kepada komunikan, kemudian komunikan menerima (decode) pesan-pesan 

tersebut, untuk kemudian ditafsir (interpret) dan selanjutnya disampaikan 

kembali kepada pihak komunikator dalam bentuk pesan-pesan (message) 

berupa respon (feedback) tertentu sebagai efek dari pesan yang 

dikomunikasikan. Proses penafsiran akan menentukan tindakan yang mana 

tindakan tersebut ditentukan oleh positif atau negatifnya hasil penafsiran 

terhadap pesan tersebut. 

Sejak awal perkembangan Islam, kesenian memiliki peranan penting 

dalam dakwah Islamiyah, terutama seni bahasa dan seni suara. Al-Qur'an 

sendiri telah memberi isyarat tentang pentingnya seni didalam berdakwah. 

Allah menciptakan Al-Qur'an dalam bahasa Arab yang maha seni yang luar 

biasa uslub dan maknanya sehingga tidak dapat ditiru oleh manusia.
6
 Bagi 

umat Islam, seni merupakan prilaku yang menimbulkan keindahan baik 

pendengaran maupun penglihatan. Seni yang mengarah kepada keindahan 

bagi pendengaran, lebih menitik beratkan kepada bentuk seni yang 

bersumber dari bahasa, juga berkaitan dengan pendengaran lagu atau musik. 

Allah itu maha indah dan mencintai keindahan. Ibnu Mas’ud 

meriwayatkan bahwa Rasullah SAW. Bersabda: 

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah Maha Indah dan menyukai keindahan.” 

(HR.Muslim)
7
 

                                                           
6
 A. Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 274. 

7 Yusuf Qardhawi, Nasyid Versus Musik Jahiliah Cetakan I (Bandung: Mujahid, 2001)  
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Musik merupakan suatu hal yang akrab dengan kehidupan sehari-hari 

manusia. Dalam kehidupan seseorang tidak bisa lepas dari musik, karena 

mendengarkan musik sudah jadi kebutuhan khusus atau gaya hidup. Musik 

memiliki fungsi bujukan atau persuasi yang kuat. Pesan-pesan yang dapat 

disampaikan tidak hanya pesan-pesan umum seperti percintaan dan sosial 

kemasyarakatan, tapi pesan-pesan yang bersifat religi pun dapat 

disampaikan melalui musik atau lagu. Musik juga merupakan salah satu 

media yang dapat dijadikan sarana untuk menyampaikan pesan-pesan 

dakwah yang mudah diterima oleh khalayak. Sifatnya yang menghibur 

dapat dimanfaatkan penyanyi atau seniman untuk memasukkan pesan-pesan 

dakwah didalamnya, sehingga secara tidak langsung khalayak telah 

menerimanya dengan suka hati dan tidak membosankan untuk didengar 

berulang-ulang kali bahkan menirukannya, karena musik merupakan 

kesenian yang amat menarik untuk manusia dan sudah naluri manusia untuk 

menyukai hal-hal yang bersifat estetika dan keindahan.
8
 

Ada keyakinan bahwa musik memiliki kekuatan untuk mempengaruhi 

jiwa manusia. Keindahan musik akan lebih terasa jika lirik dan syairnya 

dapat menyentuh jiwa penikmatnya.
9 Musik mampu mengkomunikasikan 

kondisi emosi dengan mudah, menggambarkan suasana hati memacu respon 

emosional dari pendengar, atau bisa jadi menciptakan perasaan atau kesan 

emosi.
10

   

Berdakwah menggunakan lagu, juga tidak terlepas dari sejarah klasik 

Nusantara, tokoh Walisongo, dia sangat memaklumi Nusantara sebagai 

                                                           
8
 Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1998), h. 186. 

9
 Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian, h. 76. 

10
 Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian, h. 186. 
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kepulauan yang memiliki kekayaan budaya begitu besar, para indeginius 

masyarakat Nusantara memasrahkan dirinya pada karya sastra, seni musik, 

seni rupa, seni pertunjukan, dan seni suara. Walisongo telah membuktikan 

bahwa ajaran Islam, betapapun di dalamnya terdapat nilai- nilai tegas dan 

inkompromi, dapat diterjemahkan secara luwes dan penuh toleran di tengah-

tengah masyarakat awam Nusantara.
11

 

Dalam berdakwah Raden Mahdum Ibrahim atau yang dikenal dengan 

Sunan Bonang sering menggunakan wahana kesenian, untuk menarik 

simpati masyarakat. Dengan pengenalan gamelan jawa yang disebut 

Bonang, Sunan Bonang sendiri dikisahkan sebagai seorang penyebar 

dakwah Islam yang ulet dan gigih yang selalu mampu memanfaatkan 

peluang untuk mengajak orang-orang menjadi muslim.
12

 

Berdakwah melalui lagu, juga sangat strategis dalam penyebaran 

agama Islam di era sekarang. Diantaranya beberapa musisi Indonesia yang 

berdakwah lewat lagu ialah grup musik Bimbo. Legenda di blantika musik 

Indonesia yang mengusung tema dakwah dalam banyak lagu-lagunya, tak 

mengherankan bila grup musik yang terdiri dari Sam Bimbo, Acil Bimbo, 

Jaka Bimbo, dan Iin Parlina ini dekat dengan nuansa Islam. Beberapa lagu 

religi  yang terkenal adalah Tuhan, dan Selamat Datang Ramadhan. Ada lagi 

musisi religius yang bernama Opick. Penampilannya diatas panggung yang 

selalu menggunakan sorban dan baju koko, terkenal dengan lagu-lagu 

religiusnya yakni Tombo Ati, dan Cahaya Hati. Musisi dangdut yang 

                                                           
11

 Ilmiah Kasyaf (Khazanah Santri Salaf) dkk. Trilogi Musik (Kediri: Lirboyo press, 2017), h. 276. 
12

 Ilmiah Kasyaf (Khazanah Santri Salaf) dkk. Trilogi Musik, hh. 278-280. 
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dijuluki raja dangdut yakni Rhoma Irama, karena banyak menciptakan  dan 

menebarkan dakwah lewat  lirik lagu dangdutnya. 

Banyak sekali musisi Indonesia yang menciptakan lagu bernuansa 

religi, akan tetapi tidak banyak musisi yang  bisa dinilai bahwa karya 

lagunya layak didengar sepanjang masa. Salah satu contohya penyanyi 

legendaris yang dikenal malalui karyanya, vokalnya yang halus, gaya 

panggung yang kaku, pesan lagu yang mendalam, dan banyak mendapatkan 

penghargaan, yakni Almarhum Chrismansyah Rahadi (lahir dengan nama 

Christian Rahadi) seorang mualaf, dan dikenal nama panggungnya yang 

bernama Chrisye. Lahir di Jakarta, 16 September 1949 dan meninggal di 

Jakarta, 30 Maret 2007 pada umur 57 tahun, setelah bertahun-tahun 

mengidap kanker paru-paru. Beliau meninggalkan seorang istri, Gusti 

Firoza Damayanti Noor, dan empat anak.  

Chrisye mulai merintis karier di dunia musik pada tahun 1968, saat itu 

Chrisye tergabung dalam grup band Sabda Nada sebagai bassis. 

Pertengahan 1968 hingga 1969 ia bergabung dalam Gipsy Band bersama 

Zulham Nasution, Keenan Nasution, Gauri Nasution, Onan dan Tami. 

Bersama kelompok Gipsy inilah Chrisye mengambil peran sebagai vokalis 

sekaligus bassis, sempat tercatat sebagai band penghibur di sebuah restoran 

Indonesia di New York. Sayangnya Gipsy pun tak dapat bertahan lama. 

Chrisye baru memulai karir solonya pada tahun 1977, dan nampaknya 

bintang keberuntungan sedang bersinar terang. Karena dalam waktu singkat 

namanya langsung meroket sebagai vokalis andal saat menembangkan lagu 

karya James F. Sundah yang berjudul Lilin-lilin Kecil. Di saat yang sama ia 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/16_September
https://id.wikipedia.org/wiki/1949
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/30_Maret
https://id.wikipedia.org/wiki/2007
https://id.wikipedia.org/wiki/Kanker_paru-paru
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juga memenangkan ajang "Lomba Karya Cipta Lagu Remaja Prambors" 

(LCLR). Hebatnya lagi, sepanjang kurun era 1980-an hingga memasuki 

tahun 2000, nama Chrisye tak pernah tenggelam. Hampir semua album yang 

dirilisnya selalu disambut baik di industri musik Indonesia.
13

 

Selain mencatat sebagai penyanyi pop yang sangat sukses, Chrisye 

juga tercatat sebagai pencipta lagu. Chisye merekam lebih dari 200 lagu 

sebagai seorang vokalis, kebanyakan diantaranya ditulis sendiri atau bekerja 

sama dengan orang lain. Karena begitu banyak dan sudah lama, Chrisye tak 

lagi dapat mengingatnya. Yang pasti, beberapa lagu ciptaan Chrisye menjadi 

hit dibawakan oleh antara lain: Vina Panduwinata, Tika Bisono, Andi M. 

Matalatta, Utha Likumahua. 

Album yang dirilis pada tahun 1996 berjudul Akustichrisye berisi hits 

lama Chrisye yang diaransemen ulang dan beberapa lagu baru. Dalam 

albumnya termuat sepuluh lagu, diantaranya Kala Sang Surya Tenggelam, 

Pagi, Di Mana, Zamrud Khatulistiwa, Gita Cinta – Puspa Indah, Smardhana, 

Damai Bersama-Mu, Aku Suka, Kesan Di Matamu, dan Anak Jalanan.
14

 

Penelitian ini mengambil salah satu lagu dari album Akustichrisye 

yang berjudul  Damai Bersama-Mu. 

Lirik lagu Damai Bersama-Mu mempunyai kekuatan pesan  yang 

mendalam tentang kekaguman tentang sosok yang tak kasat mata, yang 

transenden, yang tak terbahasakan, namun imanen dan menjadi bagian dari 

                                                           
13

 Kisah Alam, Biografi Chrisye dan Lagu Damai Bersamamu Yang Dapat Menghipnotis Setiap 

Pendengarnya (http://semua-cari-disini.blogspot.com/2017/11/biografi-chrisye-dan-lagu-damai.html. 

Diakses tanggal 26 Februari 2019) 
14

 Wikipedia, Akustichrisye (https://id.m.wikipedia.org/wiki/Akustichrisye. Diakses tanggal 26 

Februari 2019) 

 

http://semua-cari-disini.blogspot.co.id/
http://semua-cari-disini.blogspot.co.id/
http://semua-cari-disini.blogspot.com/2017/11/biografi-chrisye-dan-lagu-damai.html
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Akustichrisye
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lahirnya semesta yang megah dan semua yang berisikan keindahan ini yang 

tidak kekal. Karena kekekalan adalah di Akhirat nanti.  

Alasan penulis meneliti lagu ini karena adanya fenomena kegundahan 

atau kegalauan umat muslim yang terasa semakin jauh dari Allah SWT. 

karena jarang  menjalankan apa yang diperintah-Nya, hidupnya dipenuhi 

oleh rasa ketidak syukuran atas pemberian-Nya dan pada akhirnya terlena  

pada kehidupan ini. 

Beberapa komentar yang muncul atas fenomena tersebut, ada pada 

lagu Damai Bersama-Mu. Channel youtube dari Guan Petteson 

menyebutkan sebagai: (1) ”Ya Allah aku tak sanggup membayangkan 

betapa hinanya diri ini dihadapan-Mu. Sedetikpun tiada henti nikmat-Mu 

mengalir mengguyuri diriku disepanjang hidupku. Sedang dosa dan 

maksiatku terus mengalir tiada henti siang dan malam. Ampuni aku ya 

Rabbi. Jika Engkau tidak mengampuni dengan kasih sayang-Mu, niscaya 

celaka diri ini. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 

Penyantun.”
15

 (2) “Telalu banyak dosa yang kuperbuat, ya Allah maafkan 

atas dosa-dosaku. Semoga aku dan keluarga selalu damai.”
16

 (3) “Ya Allah 

ampunilah aku. Tidak ada daya melainkan pertolonganMu. 

Astaghfirullah.”
17

 

Obat ketentraman dari kegundahan didunia ini ialah dengan cara 

berhubungan baik kepada Allah SWT. dengan selalu mensyukuri  apa yang 

diberikan meskipun dirasa kurang dan selalu menjalankan apa yang  

                                                           
15

 Hanif Dzakirin, kolom komentar ( http://youtu.be/Yd0ZudogKIY . Diakses tanggal  3 Juli 2019) 
16

 Ayu Lestari10, kolom komentar (http://youtu.be/Yd0ZudogKIY. Diakses tanggal  3 Juli 2019) 
17

 Tos Santos, kolom komentar (http://youtu.be/Yd0ZudogKIY.  Diakses tanggal  3 Juli 2019) 

http://youtu.be/Yd0ZudogKIY
http://youtu.be/Yd0ZudogKIY
http://youtu.be/Yd0ZudogKIY
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diperintah-Nya karena semua kehidupan didunia yang serba megah ini 

hanya bersifat sementara yang abadi adalah kehidupan diakhirat. 

Maka dalarn hal ini penulis akan membahas pesan dakwah yang 

terkadung dalam lirik lagu Damai Bersama-Mu yang dipopulerkan Chrisye. 

B. Rumusan Masalah 

Keterangan di atas adalah upaya untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas tentang masalah yang akan diteliti dalam skripsi ini. Sehingga peneliti 

merumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

Bagaimana pesan dakwah dalam lirik lagu Damai Bersama-Mu 

Chrisye bila ditinjau dengan 4 elemen wacana model Teun A. Van 

Dijk, yaitu tematik, skematik, semantik dan sintaksis? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti oleh penulis, maka 

tujuan penelitian yang akan dilakukan yaitu: 

Untuk mengetahui pesan dakwah dalam lirik Damai Bersama-Mu 

Chrisye berdasarkan 4 elemen teori wacana model Teun A. Van Dijk 

yaitu tematik, skematik, semantik dan sintaksis. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pengetahuan tentang 

pesan dakwah yang terkandung dalam lirik lagu Damai Bersama-Mu 

Chrisye. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

 

 

b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai analisis wacana 

dalam penelitian sebuah lagu. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini maka peneliti mengharapkan agar 

penelitian ini bermanfaat untuk: 

a. Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan memperkaya wawasan, 

pengetahuan dan mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari atas 

apa yang dikaji dalam penelitian ini,  khususnya dalam mensyukuri 

pemberian Allah SWT. 

b. Lembaga atau Fakultas 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan 

pengetahuan kepada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

khususnya Jurusan Komunikasi, Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. Tentang kajian pesan dakwah pada lirik lagu 

terutama untuk studi literatur. 

c. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan kepada 

masyarakat bahwa seni musik bisa dijadikan pola dalam kegiatan 

dakwah, dapat menambah wawasan bagi pembaca, serta dapat 

memberikan motivasi bagi mereka yang konsen terhadap dakwah 

melalui musik. 
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E. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan pemikiran terhadap sesuatu hal agar 

mendapatkan pemahaman yang lebih. Tujuan dari definisi konsep ini adalah 

untuk menjelaskan mengenai konteks kalimat atau variabel penelitian yang 

terdapat pada judul penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

pemaknaan penelitian. 

1. Pesan  Dakwah 

Morisson menyebutkan dalam bukunya yang berjudul Teori 

Komunikasi bahwa, “Pesan memiliki wujud (physical) yang dapat 

dirasakan atau diterima oleh panca indra.”
18

 Selain itu, Onong Uchyana 

Effendi juga memberikan definisi dalam tulisannya yang berjudul Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktek. “Pesan merupakan seperangkat lambang 

bermakna yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.”
19

 

Jadi yang dimaksud dengan pesan dakwah salah satu lambang 

bermakna yang disampaikan oleh da’i (komunikator) kepada mad’u 

(komunikan) dengan “tujuan untuk mengajak manusia dengan cara 

bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 

kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat”.20 

Berdasarkan temanya, pesan dakwah tidak berbeda dengan pokok-

pokok ajaran Islam. Para ulama mengajukan banyak klasifikasi dalam 

memetakkan Islam. Pokok-pokok ajaran Islam terdiri dari tiga jenis, 

yaitu: Akidah (keimanan), Syariat (ibadah), dan Akhlak (tata krama). 

Begitu juga dengan penelitian ini, dengan menggunakan jenis Akidah, 

                                                           
18

 Morisson, Teori Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2013), h. 19. 
19

 Onong, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), h. 18. 
20

 Muhammad Sulthon, Desain Ilmu Dakwah (Semarang: Pustaka Pelajar, 2003), h. 19. 
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Syariat, dan Akhlak, karena penelitian ini mengkaji pada kajian pesan 

dakwah dalam mensyukuri pemberian Allah SWT. 

2. Lirik Lagu 

Menurut kamus Bahasa Indonesia lirik berarti karya sastra (puisi) 

yang berisi curahan rasa pribadi, atau juga susunan kata sebuah 

nyanyian.
21

 Sedangkan lagu merupakan ragam suara yang berirama atau 

nyanyian atau ragam nyanyi.
22

 

Lirik merupakan sebuah kata-kata yang disusun oleh pengarang lagu, 

penciptaan sebuah lirik lagu merupakan curahan pengarang lagu yang 

berasal dari pemikirannya, perenungan atau pembelajarannya baik yang 

dilihat maupun yang dirasakan sehingga dituangkan dalam sebuah kata 

yang diiringi alat-alat musik, atau hanya musik saja, lirik merupakan ikon 

sebuah lagu, tanpa adanya lirik maka lagu tidak ada artinya. Efektifitas 

sebuah lirik lagu sebagai media dakwah adalah terobosan yang sangat 

tepat pada saat ini, karena pada era globalisasi ini khalayak menyukai 

hal-hal yang yang bersifat keindahan dan kesenangan. 

Pesan yang disampaikan dalam dakwah bisa disajikan secara ringan 

dan mudah dipahami oleh mad’u. Lagu bisa merubah pemikiran 

masyarakat yang seringkali menilai dakwah itu kaku dan kurang masuk 

kekalangan anak muda. 

Dengan demikian, urgensi dakwah dalam musik sangat berperan 

sebagai media dakwah. Contohnya Chrisye dalam lagu Damai Bersama-

                                                           
21

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, h. 528. 
22

 Peter Salim dan Yenny Peter, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, h. 811. 
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Mu yang terdapat unsur dakwah atau pesan-pesan keislaman didalam 

lirik lagunya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk menggambarkan lebih jelas pada pembahasan penelitian ini, 

maka peneliti akan menguraikan sistematika pembahasannya. Adapun 

sistematika pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut: 

Pada bab I, merupakan bab awal yang berisi tentang latar belakang 

masalah yaitu fenomena sosial yang mendasari penelitian ini, rumusan 

masalah yang merupakan akar masalah yang jawabannya akan ditemukan 

setelah melakukan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konsep, dan sistematika pembahasan. 

Pada bab II merupakan  penjabaran mengenai pespektif teoritik pesan 

dakwah dalam lagu yang berisi pengertian pesan dakwah, karakteristik pean 

dakwah, bentuk dan sifat-sifat dakwah, jenis pesan dakwah, pengertian lirik 

lagu, pengertian musik, lagu sebagai media dakwah, tentang kajian pustaka 

yang membahas teori kepustakaan yang terkait dengan judul penelitian, 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai rujukan dan perbandingan 

terhadap penelitian yang dilakukan saat ini. 

Pada bab III adalah metode penelitian yang menjelaskan bagaimana 

prosedur yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian, yang 

terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data 

dan tahapan penelitian. 
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Pada bab IV berisi tentang gambaran umum objek. Bab ini juga 

menyajikan analisis pesan dakwah yang terdapat dalam lirik lagu Damai  

Bersamamu Karya Chrisye. Peneliti juga menggambarkan data-data yang 

diperoleh, baik dari data primer maupun data sekunder. Penyajian data juga 

disertakan secara tertulis atau tabel-tabel yang mendukung data. Setelah itu 

akan dilakukan analisis data dengan menggunakan teori yang sesuai. 

Pada bab V merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang 

memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

 PERSPEKTIF TEORETIK PESAN DAKWAH PADA LIRIK LAGU 

A. Kajian Pustaka 

1. Pesan Dakwah 

a. Pengertian Pesan Dakwah 

Pesan atau pernyataan manusia, apapun bentuknya, pada 

hakikatnya merupakan hasil pengolahan manusia tersebut terhadap 

data, fakta dan peristiwa yang terjadi di alam semesta ini, dan atas 

kehendak manusia itu sendiri disampaikannya kepada orang lain, 

dengan tujuan untuk memberitahu, menyampaikan informasi, 

mendidik, dan lain sebagainya, yang ada prinsipnya agar orang lain 

berubah sikap, sifat, pendapat, dan perilakunya sesuai dengan 

kehendak pengirim pesan atau pernyataan tersebut.
1
 

Pesan adalah keseluruhan daripada apa yang disampaikan oleh 

komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai 

pengarah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 

komunikan. Pesan dapat disampikan secara panjang lebar. Namun 

yang perlu diperhatikan dan diarahkan kepada tujuan akhir dari 

komunikasi.
2
 Segala sesuatu yang disampaikan oleh komunikator 

terhadap mad‟u ialah pengertian dari pesan. Pesan-pesan itu terdiri 

dari ajaran Islam yang bersumber dari kitabullah dan sunnah rosul 

serta pesan-pesan yang berisi ajaran Islam. 

                                                           
1 Kusnadi Suhandang, Ilmu Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),  h. 80. 
2
 A.W. Widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat (Jakarta:  Bumi Aksara, 1993), h. 14. 
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Pesan adalah kumpulan ekspresi pelaku, biasanya terdiri dari 

simbol-simbol yang bisa dimengerti bersama, diproduksi untuk 

menyampaikan sesuatu.
3
 

Sedangkan dakwah secara bahasa Arab, berasal dari kata da‟wah, 

yang bersumber pada kata دعوا - دعوة  - da‟a - yad‟u) دعا - ي

da'watan) yang bermakna seruan, panggilan, undangan dan doa. 

Dengan demikian dakwah ialah upaya memanggil, menyeru dan 

mengajak manusia menuju ke jalan Allah SWT. Atau proses 

Islamisasi, upaya mempertahankan keislaman setiap manusia yang 

sudah berislam jauh sebelum lahir ke alam dunia ini, yang 

mengupayakan orang yang ingkar terhadap Islam agar kembali 

meyakinkan dan mengamalkan ajaran Islam.
4 Toha Yahya Oemar, 

mengatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya mengajak umat 

dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah 

Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan di akhirat.
5
 

Pesan-pesan (message) dakwah secara khas adalah bersumber dari 

Al-Qur‟an yang berbunyi sebagai berikut : 

 

 
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah 

Allah, mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa 

takut kepada seorang(pun) selain kepada Allah. Dan 

                                                           
3
 Ahmad Sultra Rustan dan Nur Hakiki, Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: CV. Budi 

Utama), h. 43.  
4 Tata Sukayat, Quantum Dakwah (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009),  hh. 1-2. 
5
 Wahidin Saputra, Pengatar Ilmu Dakwah (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), h. 1. 
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cukuplah Allah sebagai Pembuat Perhitungan.” (Q.S. Al-

Ahzab ayat 39).
6
 

Dengan risalah Allah ini, Moh, Natsir membaginya dalam tiga 

bagian pokok, yaitu: 

1) Menyempurnakan hubungan manusia dengan khaliq-nya, hablum 

minalllah atau mua‟ amallah ma‟al khaliq. 

2) Menyempurnakan hubungan manusia dengan seseorang manusia, 

hamlumminan-nas atau mua‟malah ma‟al khalqi. 

3) Mengadakan keseimbangan (tawazun) antara kedua itu dan 

mengaktifkan kedua-duanya sejalan dan berjalin. 

Apa yang disampaikan oleh Moh. Natsir itu termasuk dalam tujuan 

daripada komunikasi dakwah, dimana pesan-pesan dakwah hendaknya 

dapat mencapai sasaran kesempurnaan antara manusia (khalqi) dengan 

penciptanya (khaliq) dan mengatur keseimbangan diantara dua 

hubungan tersebut (tawazun). Sedangkan pesan dakwah itu yang 

digariskan oleh Al-Qur‟an adalah berbentuk pernyataan maupun pesan 

(risalah) Al-Qur‟an dan Sunnah. Karena Al-Qur‟an dan Sunnah itu 

diyakini sebagai all encompassing the way of life bagi setiap tindakan 

kehidupan muslim, maka pesan-pesan dakwah juga meliputi hampir 

semua bidang kehidupan itu sendiri. Pesan dakwah yaitu semua 

pernyataan yang bersumberkan Al-Qur‟an dan Sunnah baik bertulis 

maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) tersebut.
7
 

                                                           
6
 Departemen Agama Republik Indonesia , Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Nala 

Dana, 2007), h. 423. 
7 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hh. 42-43. 
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Dengan demikian Pesan dakwah adalah nasehat yang disampikan 

komunikator dalam upaya mengubah manusia berpegang teguh pada 

aturan Allah dengan menjalankan dan mengamalkan ajaran agama 

Islam.
8
 

b. Karakteristik Pesan Dakwah 

Telah disebutkan sebelumnya, bahwa pesan dakwah terdiri dari 

ajaran Islam yang disampikan oleh Rasulallah saw kepada ummatnya, 

baik termaktub dalam Al-Qur‟an maupun Hadits. Untuk memahami 

kedua sumber pesan dakwah tersebut, dibutuhkan pengetahuan yang 

mendalam tentang metodologinya, antara lain: ushul figh, ilmu tafsir, 

dan ilmu hadits. Pengetahuan metodologi ini penting bagi pendakwah 

agar tidak terjadi penyimpangan atau kekeliruan dalam menggali 

pesan dakwah. Sebelumnya, pemahaman kedua sumber menjadi 

otoritas para sahabat Nabi SAW dan tabiin (murid sahabat). Dalam hal 

transmisi (sanat) antar generasi, mereka mampu menjaga keshahihan 

pemahaman Al-Qur‟an dan Hadits. Tidak sedikit khazanah penafsiran 

yang terabadikan dengan pembukuan, sehingga kita membacanya saat 

ini. 

Al-Qur‟an dan Hadits adalah teks tertulis. Sifat teks adalah statis 

dan dapat diberi makna suatu teks tergantung dari siapa yang 

membacanya. Para pembaca teks sendiri bukanlah „ruang kosong‟, 

melainkan telah memiliki kerangka referensi (frame of reverence) 

yang tidak sama satu sama lain. Oleh karena itu, pemahaman teks 

                                                           
8
 Fahmi Gunawan, dkk, Religion Society dan Social Media. (Yogyakarta: CV Budi Tama, 2018), 

h. 51. 
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dapat berubah sesuai dengan konteksnya. Sifat konteks adalah dinamis 

dan selalu berubah. Konteks terbatas pada hukum ruang dan waktu. 

Konteks masa lalu, saat ini, dan akan datang tidak akan sama. Begitu 

pula, konteks disuatu tempat atau daerah selalu berbeda dengan daerah 

yang lain. Namun demikian, perubahan konteks tersebut tidak 

menjadikan perubahan teks. Ayat Al-Qur‟an yang tertulis dalam 

mushaf Ustmani sampai saat ini tidak mengalami perubahan sama 

sekali. Demikian pula hadits-hadits Nabi SAW yang telah dibukukan 

tidak akan mengalami perubahan. Dengan demikian, orisinalitas 

merupakan karakteristik pesan dakwah dari teks ayat Al-Qur‟an dan 

Hadits.
9
 

Orisinilitas tersebut dimaksudkan bahwa pesan dakwah Islam 

benar-benar dari Allah SWT. Allah SWT. telah menurunkan wahyu 

melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. selanjutnya 

Nabi Muhammad SAW, mendakwahkan wahyu tersebut untuk 

membimbing manusia ke jalan yang benar. Wahyu Allah SWT. itu 

tidak diperuntukkan untuk bangsa tertentu dan untuk waktu tertentu, 

tetapi unrtuk seluruh ummat manusia sepanjang masa. Segala 

keyakinan, filsafat, aliran, pemikiran, atau ideologi yang bertentangan 

dengan ajaran Islam kita yakini tidak akan memberikan kemaslahatan 

bagi kehidupan manusia. Ajaran Islam memandang kehidupan secara 

realistis dengan menempatkan manusia pada kedudukan yang tinggi. 

Penempatan ini ditandai dengan dorongan manusia untuk selalu 

                                                           
9
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan II (Jakarta: Kencana, 2009), h. 340 
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menggunakan akal pikirannya secara benar. Jika manusia tidak 

memanfaatkan akalnya, maka ia mudah hanyut dalam kerusakan.
10

 

Dakwah mengajarkan rasionalitas ajaran Islam. Salah satu buktinya 

adalah ajaran keseimbangan (al-mizan). Keseimbangan merupakan 

posisi ditengah-tengah diantara dua kecenderungan. Dua 

kecenderungan yang saling bertolak belakang pasti terjadi dalam 

kehidupan manusia. Ketika ada manusia diliputi nafsu keserakahan, 

pasti ada manusia lain yang tertindas. Islam mengatur hal ini dengan 

kewajiban zakat. Adapula manusia yang menyenangi kehidupan 

asketis dengan meninggalkan kehidupan duniawi sama sekali, dan 

adapula yang hidup materialistis bersama gemerlapnya dunia. 

keduanya bertentangan dengan perinsip Islam.
11

 

Karakteristik pesan dakwah lainnya adalah universal, artinya 

mencakup semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai mulia yang 

diterima oleh semua manusia beradab.
12

 Dengan demikian, tujuh 

karakteristik pesan dakwah adalah orisinal dari Allah, mudah lengkap, 

seimbang, universal, masuk akal, dan membawa kebaikan. „Abd Al-

Karim Zaidan juga mengemukakan lima karakter pesan dakwah 

yaitu:
13

 

1) Berasal dari Allah swt (annahu min indillah) 

2) Mencangkup semua bidang kehidupan (al-syumul) 

3) Umum untuk semua manusia (al-umum) 

                                                           
10

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan II, h. 340. 
11

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan II, h. 341. 
12

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan II, h. 341. 
13

 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan II, h. 342. 
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4) Ada balasan untuk setiap tindakan (al-jaza‟ fi al-Islam) 

5) Seimbang antara idealitas dan realitas (al-mitsaliyyah wa al-

waqi‟iyyah). 

Asep Muhiddin merumuskan lebih banyak karakterristik pesan 

dakwah antara lain: 

1) Islam sebagai agama fitrah 

2) Islam sebagai agama rasional dan pemikiran 

3) Islam sebagai agama ilmiah, hikmah, dan fiqhiyyah 

4) Islam sebagai agama argumentatif (hujjah) dan demonstratif 

(burhan) 

5) Islam sebagai agama hati (qalb), kesadaran (wijdan), dan nurani 

(dlamir) 

6) Islam sebagai agama kebebasan (hurriyah) dan kemerdekaan 

(istiqlal).
14

 

c. Jenis Pesan Dakwah 

Pada dasarnya pesan dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah 

yang hendak dicapai. Namun secara global, pesan dakwah dibagi 

menjadi 3, yakni: pesan akidah, pesan syariah, dan pesan akhlak. 

1) Akidah 

Dalam bahasa Arab kata Akidah adalah ‟aqidah, yang diambil 

dari kata dasar „aqada, ya‟qidu, „aqdan, „aqidatan, yang berarti 

simpul, ikatan, perjanjian”.
15

 Pengertian Akidah secara istilah 

dalam agama berarti “perkara yang wajib dibenarkan oleh hati, 

                                                           
14 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan II, hh. 342-343. 
15

 Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015), h. 49. 
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yang tidak ada keraguan pada orang yang mengambil keputusan.” 

Pada akidah memiliki beberapa prinsip. Yusuf Al-Qardlawi 

menguraikan beberapa prinsip akidah, diantaranya adalah: 

a) Tidak boleh bercampur sedikitpun dengan keraguan 

b) Mendatangkan ketentraman jiwa 

c) Menolak segala sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran 

Senada dengan yang diucapkan oleh Muhammad Al-Ghazali, 

bahwa “Akidah telah tumbuh pada diri seseorang, maka 

tertanamlah dalam jiwanya keyakinan bahwa hanya Allah SWT. 

sajalah yang paling berkuasa.”
16

. 

Meyakini bahwa Allah SWT. ada, artinya beriman kepada 

Allah. Iman kepada Allah mengandung empat unsur yakni, (1) 

Mengimani wujud Allah SWT. Artinya wujud Allah telah 

dibuktikan oleh fitrah manusia, akal manusia, syariat, dan indra 

manusia. (2) Mengimani rububiyah Allah SWT. maksudnya 

mengimani sepenuhnya bahwa Dialah satu-satunya Rab, tiada 

sekutu dan tiada penolong bagi-Nya. (3) Mengimani uluhiyah 

Allah SWT. maksudnya mengimani dan mengamalkan konsekuensi 

bahwa Dialah satu-satunya sesembahan yang berhak disembah dan 

tidak ada sekutu bagi-Nya. (4) Mengimani nama dan sifat Allah 

SWT. dengan menetapkan nama-nama dan sifat-sifat yang sudah 

ditetapkan Allah untuk diri-Nya dalam Al-Qur‟an atau sunah 

Rasul-Nya, sesuai dengan kebesaran-Nya, tanpa tahrif 

                                                           
16 Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam, h. 51. 
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(penyelewengan), ta‟thil (penghapusan), takyif (menanyakan 

kaifiyahnya), dan tamtsil (penyerupaan). 

2) Syariah 

Secara etimologis (bahasa), syariah berarti jalan ke tempat 

pengairan atau jalan yang harus diikuti atau tempat lalu air di 

sungai, arti terakhir ini digunakan orang Arab sampai sekarang. 

Menurut para ahli, syariah adalah “segala titah Allah swt. yang 

berhubungan dengan tingkah laku manusia di luar yang mengenai 

akhlak, dengan demikian syariah adalah nama bagi hukum-hukum 

yang bersifat amaliah.”
17 Ada juga yang mengatakan syariah dari 

akar kata syara‟a yaitu memperkenalkan, mengedepankan dan 

menetapkan sistem hukum yang didasarkan wahyu atau juga 

disebut “syaraatau syir‟ahhukum” agama Islam yang terkandung 

di dalam Al-Qur‟an dan Al-Hadits dan dikembangkan melalui 

prinsip-prinsip analisis empat madzhab fiqih Islam yang ortodoks, 

yaitu madzhab Syafi‟i, madzhab Hambali, madzhab Hanafi, dan 

madzhab Maliki bersama dengan sebuah madzhab ja‟fari dari 

kalangan syi‟ah.”
18

 

3) Akhlak 

Secara etilomogis, akhlak berarti budi pekerti, tingkah laku, atau 

tabiat. Secara terminologis, akhlak berarti “tingkah laku seseorang 

                                                           
17

 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh, Jilid I (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),  h. 1. 
18

 Cyril Glasse, Ensiklopedia Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 382. 
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yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan 

suatu perbuatan yang baik.”
19

 

Dalam satu Hadits yang sangat masyhur Rasulullah saw. 

bersabda: 

 

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan 

akhlak.” 

Hadits di atas ada hubungannya dengan salah satu ayat Al-

Qur‟an tentang mengapa Rasulullah saw. diutus. Ini merupakan 

jawaban Allah swt. 

 

“Dan Kami tidak mengutusmu kecuali sebagai rahmat bagi 

seluruh alam semesta.” 

 

Antara ayat dan Hadits di atas saling berkaitan, “artinya antara 

akhlak dan rahmat mempunyai tali penghubung. Tidak akan ada 

rahmat bagi seluruh alam kecuali dengan akhlak.”
20 Akhlak di atas 

segalanya. Akhlak lebih utama daripada sholat, puasa, doa, dzikir, 

haji, dan lain-lain. Karena tujuan utama setiap ibadah adalah 

memperbaiki akhlak.
21 Islam merupakan agama yang mengatur 

sedemikian rupa kehidupan manusia sesuai dengan ajaran yang 

baik dan benar. Setiap ibadah itu mempunyai tata kramanya 

sendiri. Islam sebuah agama yang mengatur seluruh sendi 

kehidupan manusia secara komprehensif, dan bahkan akhlaklah 

                                                           
19

 Hammis Syafaq, Pengantar Studi Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015), hh. 56-57. 
20 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia (Jakarta: PT 

Raja Grafindo, 2016), h. 14. 
21

 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, h. 14. 
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sebagai identitas bangsa yang paling penting terutama dalam 

bermuamalah dengan seluruh manusia di jagat raya ini.
22

 

Akhlak dibagi menjadi dua, yaitu akhlak mahmudah, dan akhlak 

mazmumah. Akhlak mahmudah adalah perbuatan terpuji menurut 

pandangan akal dan syariat Islam. Akhlak mahmudah ini adalah 

akhlak Rasul, akhlak sahabat, dan akhlak orang-orang yang sholih. 

Dan mereka seluruh aktifitasnya tidak pernah keluardari akhlak 

mahmudah.
23 Sedangkan akhlak mazmumah, adalah perbuatan 

melanggar hati nurani, atau perbuatan yang dapat mencelakakan 

diri atau orang lain. Misalnya berkhianat, berdusta, berbohong, 

suka marah dan suka membunuh. Akhlak mazmumah adalah dalam 

segala aktifitasnya, manusia lebih cenderung kepada hal-hal yang 

merugikan diri sendiri dan orang lain karena lebih mengutamakan 

keinginan nafsu.
24

 

2. Lirik Lagu dan Musik 

a. Pengertian Lirik Lagu 

Lagu adalah cara musik dikomunikasikan dengan jalan bahasa 

manusia, dan juga salah satu dari produk kebudayaan dari manusia 

yang saat ini lebih mengarah kepada popularisme atau budaya pop. 

Dalam lagu terdapat pesan yang ingin disampaikan oleh penyanyinya. 

Lagu yang maksud adalah hasil rekayasa manivestasi otak dan 

perasaan manusia untuk menyampaikan pesan melalui media musik 

                                                           
22

 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, h. 15. 
23

 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, h. 33. 
24

 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, hh. 48-49. 
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untuk komunitas pendengarnya, agar pendengar dapat menangkap dan 

memahami apa yang dimaksud dalam lagu tersebut. 

Sebuah wacana lagu dikatakan puitis jika pengarang dapat 

membangkitkan perasaan, menarik perhatian, dan menimbulkan 

tanggapan yang jelas bagi pendengar.
25

 Setiap unsur pada lirik lagu 

saling berkesinambungan satu sama lain, sehingga menimbulkan arti 

tersendiri yang mewakilkan pesan dari pembuatnya. Pencipta lagu ini 

menggunakan dan memainkan bahasa yang tepat untuk dijadikan lirik-

lirik lagu yang indah, mudah dimengerti dan diresapi oleh apresiator. 

Sehingga pesan yang diinginkan dapat tersampaikan dengan baik. 

Lirik-lirik lagu atau teks nyanyian dapat digolongkan sebagai bentuk 

puisi, meskipun dengan nilai kesastraan yang paling rendah. Bahwa 

nyanyian-nyanyian yang banyak dilagukan adalah contoh puisi yang 

popular, sehingga dapat disimpulkan bahwa lagu atau nyanyian adalah 

puisi yang didendangkan. Dengan demikian dua unsur yang terdapat 

dalam sebuah lagu adalah paparan bahasa yang ekspresif, dan musik.
26

 

Bahwasannya sebuah syair lagu itu akan bernilai lebih jika memuat 

kedua unsur-unsurnya yaitu baik dari struktur fisik maupun struktur 

batinnya. Dari strukturnya fisik, syair lagu terlihat indah dengan 

pilihan kata yang menarik, sehingga menimbulkan kenikmatan dan 

kepuasan pada pendengarnya. Sedangkan dari struktur batinnya, puisi 

lebih bermakna dengan adanya keterjalinan komunikatif yaitu amanat 

lagu yang dimaksudkan penulis dapat dipahami sekaligus dinikmati 

                                                           
25

 Sumarlam, Teori dan Praktik Analisis Wacana (Surakarta, Pustaka Cakra, 2003) h. 55. 
26

 Herman J. Waluyo, Apresiasi Puisi (Jakarta : PT Gramedia Waluyo, 1995), h. 23. 
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pendengar, oleh karena itu melalui syair lagu ini pesan dakwah bisa 

tersampaikan dengan baik. 

b. Pengertian Musik 

Kehadiran musik di alam kehidupan manusia sejak zaman purba 

dan sejarawan menemukan coraknya diberbagai peradaban dan 

budaya, membuat definisi dan arti sejatinya menguap, tidak teraba dan 

susah dibaca. 

Sebuah peradaban yang besar (Yunani) meski bukan yang tertua 

telah hidup dengan musik sejak lama. Untuk menamainya, mereka 

mengambil dua akar kata, muse bermakna “senandung suara” dan que 

yang berarti “keselarasan irama”. Jadilah museque memiliki arti 

“suara-suara yang memiliki keselarasan dalam arti.”
27

 

Museque milik Yunani ini berasimilasi ke dalam bahasa Arab. Ia 

dalam perjalanannya kemudian digantikan oleh kata Al-Ghina‟ untuk 

mengungkapkan makna yang serupa. Beberapa ilmuan ternama seperti 

Al-Farabi, Ibn Sina dan Al-Khawarizmi mengutip kata ini didalam 

kitab -kitab mereka. 

Kata Al-Ghina‟ didalam bahasa Arab digunakan untuk 

mengungkapkan kata (ta‟liful al-han). Alhan adalah bentuk plural dari 

(al-lahnun) sementara kata (ta‟lifu) adalah bentuk lain dari 

(marakkabun), dimana menurut sebagian penerjemah bermakna 

“komposisi melodi atau nada yang merdu.” 

                                                           
27

 Ilmiah kasyaf (khazanah Sanri Salaf) dkk, Trilogi Musik (Kediri, Lirboyo Press, 2017), h. 29. 
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Sedangkan menurut fuqoha memilih istilah Al-Ghina untuk 

mewakili kata musik, sebagaimana yang ditulis dalam kitab mereka, 

“Al-Ghina menurut para ahli fiqih adalah daya tarik suara dengan 

kalimat yang mengandung estetika vokal dengan metode lagu.” 

Fuqoha mencoba mendefinisikan Al-Ghina setidaknya ada 4 unsur,  

1) Tarik suara, yakni suara-suara yang bersumber dari manusia 

sebagai sasaran taklif (pemberian hukum) sehingga 

mengecualikan suara-suara yang bukan dari manusia.  

2) Susunan kalimat, yakni susunan kalimat ini akan memasukkan 

unsur-unsur seperti syair, sajak, prosa, dan semacamnya. 

3) Mengandung estetika vokal, hal ini terkait langsung dengan 

tangga nada dan keharmonisasiannya, yang memiliki ketentuan-

ketentuan khusus. 

4) Metode lagu, menurut mereka dengan menggunakan metode 

tertentu, bermain musik akan memunculkan ekspresi yang 

mampu menggugah atau menggerakkan dan mendatangkan 

kenikmatan tersendiri di dalam hati.
28

 

Maka dari itu musik dan lagu bagaikan sekeping uang logam yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, dan sangat erat kaitannya. 

Musik dapat tercipta karena adanya lagu, dimana lagu tidak dapat 

berdiri sendiri tanpa adanya kaidah musik sebagai “rel” yang akan 

mengarahkan pesan-pesan dalam lagu tersebut.  

                                                           
28

 Ilmiah kasyaf (khazanah Sanri Salaf) dkk, Trilogi Musik (Kediri, Lirboyo Press, 2017), hh. 30-

32. 
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Musik dan lagu diumpamakan seperti tukang pahat yang 

menghasilkan patung. Musik yang disusun atas kaidah bermusik 

(aransemen) adalah lagu, bahan bakunya kayu, skill pemahatnya yang 

akan merekayasa bentuk kayu dengan beraneka macam, pemusik 

dengan alat musik atau apapun yang menciptakan buah karya 

berbentuk rangkaian lagu.
29

  

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa lagu adalah bagian dari 

musik yang didalamnya terdapat kata-kata atau disebut lirik yang 

ditujukan untuk dinyanyikan dengan nada, pola atau bentuk tertentu, 

dan dapat menghasilkan karya suara yang nyaman untuk didengarkan. 

c. Lagu Sebagai Media Dakwah 

Dorothy miell pernah mengungkap, pesan-pesan dalam musik atau 

lagu adalah salah satu bentuk dari komunikasi, yang ia sebut juga 

sebagai komunikasi musikal. Komunikasi musikal berkaitan dengan 

aspek emosi, yakni bagaimana musikus menawarkan emosinya 

melalui komunikasi musikal. Di dalam komunikasi musik, hal ini pun 

terjadi. Saat seseorang mendengarkan lagu, ia berlaku sebagai 

penerima pesan. Namun, penerima pesan tersebut tidak serta merta 

memberikan feedback, yaitu berupa respon timbal balik yang 

diberikan kepada pemberi pesan, yang dalam hal ini adalah penyampai 

lagu, bisa penyanyi, ataupun pencipta lagu tersebut. Berdasarkan hal 

                                                           
29

 Adil Maulana, Cara Instant Jago Menulis Lagu (Jakarta: Agogos Publishing, 2012), h. 3. 
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tersebut maka Santoso adalah salah satu musikolog yang 

memunculkan konsep komunikasi musik.
30

 

Proses komunikasi musikal meliputi 3 mata rantai proses, yakni 

sebagai berikut: 

1) Intensitas penyaji dalam musik komunikasi, tergambarkan 

sebagai sifat manusia yang selalu adaktif terhadap hal-hal yang 

“menyenangkan hati”. Ini merupakan respons dari aktifnya 

hormon pembentuk endorpin pada otak, membedakan adanya 

yang enak dan tidak enak didengar. Inilah yang dimaksudkan 

dengan kualitas musikus. Kualitas musikus melahirkan kultus 

individu terhadap musik dan yang memproduksi musik itu, 

berupa munculnya perpindahan emosi, apakah kemarahan, 

kebahagiaan atau kesedihan, dari pemusik kepada 

pendengarnya. Intensional adalah bagian dari diri manusia untuk 

terikat dan terlibat dalam perasaan pencarian kesenangan. 

2) Pertunjukan, karena musik adalah perantara untuk 

menyampaikan perasaan, kekuatan musik dapat dirasakan mulai 

dari kemampuannya untuk menyebabkan orang merasa tidak 

nyaman (misalnya musik hingar bingar) sampai menjadi sarana 

untuk menyentuh emosi paling lembut yang dirasakan 

seseorang, sebagai dorongan emosional. Pertunjukan adalah 

sarana komunikasi antara pemusik dengan pendengarnya. Dari 

                                                           
30

 Monika Sri Yuliarti, Komunikasi Musik: Pesan Nilai-Nilai Cinta dalam Lagu Indonesia, Jurnal 

Ilmu Komunikasi, Vol. 12 No. 2, Desember 2015: 189-198, h. 191. 
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sana, sajian live atau langsung, menentukan seberapa jauh 

pendengar terbawa oleh pola komunikasi musik yang dibawakan 

langsung oleh musik. 

3) Pertukaran emosi melalui pengalaman pendengar. Yaitu, saling 

silih bicaranya atar individu yang menyukai jenis musik sama 

(frame of refrence atau kesamaan wawasan). Komunikasi 

dilakukan dalam frame musik, ditutup dengan penjelasan- 

penjelasan mengenai musik itu sendiri.
31

 

Susunan lirik dalam sebuah lagu dirangkai dari kata-kata pada 

bahasa tertentu didalamnya yang bertujuan untuk mempermudah 

khalayak memahami makna dalam lagu tersebut, walaupun banyak 

juga lagu yang didalamnya hanya terdapat instrumen musik. Seperti 

yang dikemukakan dalam jurnal Robin & Pinckey (2011), bahwa 

bahasa menjadi bagian yang penting dalam lagu, bahasa mencakup 

kode-koderepresentasi dengan beragamkompleksitas visual literal, 

simbol, dan metafora. Koderepresentasi dari bahasa dalam lirik lagu 

kemudian diinterpretasi oleh khalayak untuk dapatmemahami pesan 

apa yang disampaikan penyanyi atau pembuat lagu.
32

 

Dalam melakukan dakwah di era globalisasi, tentu membutuhkan 

media kreatif dan efektif yang sesuai dengan eranya, karena prinsip 

dakwah sendiri adalah lebih berorientasi pada keberhasilan 

menyadarkan objek terlebih dahulu, maka mudah untuk mengajak 

mereka pada konsep-konsep dan ajaran yang dibawa. Instrumen yang 

                                                           
31

 Adil Maulana, Cara Instant Jago Menulis Lagu (Jakarta: Agogos Publishing, 2012), hh. 10-11. 
32

 Bagas Putra Adhitama, Perempuan Dalam Lirik Lagu Dangdut Koplo Dimaknai Pekerja Keras 

dan Curhat “Melas“, Commonline Departemen Komunikasi, Vol. 3 No. 3: 474-487, hh. 476-477. 
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berfungsi sebagai media itu, dalam diri da‟i adalah seluruh dirinya 

sendiri. Sedangkan yang di luar diri da‟i adalah media cetak, 

elektronik, dan lainnya, termasuk media musik. Media-media tersebut 

juga perlu ditunjang oleh sarana yang memadai untuk memaksimalkan 

dakwah.
33

 

Dalam kajian dakwah Islam media dakwah adalah segala sesuatu 

yang digunakan sebagai alat untuk menerjemahkan ajaran Islam 

kepada masyarakat (mad‟uwwin, medan dakwah), baik penyampaian 

media itu secara eksplisit maupun implisit. Secara umum media dalam 

berdakwah terbagi menjadi 3 yaitu:
34

 

1) Media dakwah yang sejalan dengan tuntutan Islam, media ini 

dengan segala prasyarat dan ketentuananya, telah mendapat 

restu khusus dari nas , atau paling tidak telah ada didalam 

konsep besar dalil-dalil agama. Seperti berdakwah melalui 

khotbah jum‟at. Media ini telah diajarkan dan diperagakan 

Rosulallah saw. dan para alim muslim yang hidup dimasa 

setelahnya. 

2) Media dakwah yang menyimpang dari aturan agama. Nas 

maupun dalil agama telah secara tegas menyatakan ketidak 

legalan para pendakwah menggunakan media ini (haram). Ilegal, 

karena didalamnya bisa saja mengandung unsur-unsur buruk, 

seperti dakwah yang menyeru kan kebohongan.  

                                                           
33

 Bagus Sujatmiko, Ropingi el Ishaq, Pesan Dakwah Dalam Lagu Bila Tiba, Jurnal Komunikasi, 

Vol. 9 No. 2, Juli - Desember 2015: 181-195, h. 185.  
34

 Ilmiah kasyaf (khazanah Sanri Salaf) dkk, Trilogi Musik (Kediri, Lirboyo Press, 2017), hh. 268-

269. 
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3) Media dakwah yang disangsikan legalitasnya. Ia disangsikan, 

karena memang tidak ditemukan larangan ataupun anjuran pasti 

dalam suatu dalil yang menyikapi media dakwah ini. 

Kadangkala, agama malah terkesan diam dan cenderung 

mengacuhkannya (maskut anha). Dalam peristiwa dakwah 

akhir-akhir ini, media inilah yang marak digunakan oleh para 

dai terkini. Selain karena mereka menggunakan media yang 

belum terfikirkan di era dahulu, juga lebih karena dengan media 

ini mereka dapat bergerak lebih mudah dalam menyesuaikan 

misi dengan tuntutan waktu dan keadaan. Salah satunya media 

musik, musik bisa dikatakan sebagai media dakwah apabila 

didalamnya terkandung lirik-lirik lagu keagamaan yang 

mengajak manusia kepada jalan tuhan yakni jalan kebenaran. 

Oleh karena itu, sudah sangat jelas sekali, bahwa media dakwah 

menggunakan lagu sangat efektif dalam era globalisasi, karena 

bagaimanapun perubahan tatanan sosial hidup dari masa-kemasa ini 

juga telah diduga oleh salah seorang sejarawan muslim ternama, Ibn 

Khaldun: “sungguh keadaan dunia, bangsa-bangsa, adat-istiadat dan 

keyakinan mereka tidak selalu mengikuti satu model dan sistem yang 

tetap, melainkan selalu berbeda-beda (berubah) seiring perjalanan 

hari dan masa, berpindah dari satu kondisi menuju kondisi lainnya. 

Sebagaimana hal itu terjadi pada manusia, waktu, dan kota, 
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diberbagai kawasan, zaman, dan negeri juga berlangsung sunnah 

Allah yang telah terjadi pada hambanya.”
35

 

B. Analisis Wacana 

Dalam penelitian ini, teori analisis tekstual yang digunakan peneliti 

adalah teori analisis wacana Teun A. Van Dijk. Analisis wacana lahir dari 

kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam komunikasi tidak terbatas 

pada penggunaan kalimat, fungsi ucapan, tetapi juga mencakup struktur 

pesan yang lebih komplek dan intern yang disebut dengan wacana.
36

 

Menurut Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya 

didasarkan pada analisis atas teks semata, karena teks hanya hasil dari suatu 

praktik produksi yang harus juga diamati.
37 Wacana oleh Van Dijk 

digambarkan mempunyai tiga dimensi yaitu bangunan teks, kognisi sosial, 

konteks sosial. Inti analisis Van Dijk adalah menggabungkan ketiga dimensi 

wacana tersebut kedalam suatu kesatuan analisis.  

Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan 

strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada 

level kognisi sosial dipelajari proses produksi teks berita yang melibatkan 

kognisi individu dari wartawan (pembuat teks). Sedangkan aspek ketiga 

mempelajari bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan 

suatu masalah. Analisis van Dijk secara keseluruhan menghubungkan antara 

analsis tekstual yang memusatkan perhatian melulu pada teks, kearah 

                                                           
35

 Ilmiah kasyaf (khazanah Sanri Salaf) dkk, Trilogi Musik, h. 270. 
36

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis dan 

Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 71. 
37

 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKIS, 2001), h. 221. 
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analisis yang komprehensif bagaimana teks itu diproduksi, baik dalam 

hubungannya dengan individu wartawan maupun dari masyarakat. 

Struktur teks, kognisi sosial, maupun konteks sosial adalah bagian 

yang integral dalam kerangka Van Dijk. Kalau suatu teks mempunyai 

ideologi tertentu atau kecenderungan pemberitaan tertentu, maka itu 

menandakan dua hal. Pertama, teks tersebut merefleksikan struktur model 

mental penulis ketika memandang suatu peristiwa atau persoalan. Kedua, 

teks tersebut merefleksikan pandangan sosial secara umum, skema kognisi 

masyarakat atas suatu persoalan. Kalau suatu teks bias gender, bias jadi 

penulis yang menghasilkan teks tersebut mempunyai pandangan bias 

gender. Katakanlah kalau suatu teks bias gender, kemungkinan juga 

merefleksikan wacana masyarakat yang memang bias gender. Untuk itu 

diperlukan analisis yang luas bukan hanya pada teks tetapi juga kognisi 

individu penulis dan masyarakat. Metode penelitian yang dilakukan yaitu 

bertujuan untuk membedah wacana tersembunyi yang terdapat dalam lirik 

lagu Damai Bersama-Mu. 

Gambar 2.1 

Model Analisis Wacana Teun a Van Dijk 

 

 

 

Konteks 

 

Kognisi Sosial 

Teks 
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Model ini diterapkan untuk menganalisis lagu Damai Bersama-Mu 

dengan cara membagi suatu teks yang terdiri atas beberapa struktur/ 

tingkatan yang masing masing bagian akan saling mendukung, dengan 

membaginya dalam tiga tingkatan. Pertama, struktur makro. Ini merupakan 

makna global/ umum dari suatu teks yang dapat diamati dengan melihat 

topik atau tema yang dikedepankan dalam suatu berita. Kedua, 

superstruktur, ini merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan 

kerangka suatu teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam berita 

secara utuh. Ketiga, struktur mikro adalah makna wacana yang dapat 

diamati dari bagian kecil dari suatu teks. 

Selanjutnya dengan menjelaskan konsep tentang kognisi sosial. 

Kognisi sosial merupakan kesadaran mental penulis lagu yang membentuk 

teks tersebut. Dengan membongkar bagaimana makna tersembunyi dari 

teks, membutuhkan suatu analisis kognisi dan konteks sosial. Pendekatan 

kognitif didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak mempunyai makna, tetapi 

makna itu diberikan oleh pemakai bahasa, atau lebih tepatnya proses 

kesadaran mental dari pemakai bahasa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 

penelitian atas representasi kognisi dan strategi penulis lagu dalam 

memproduksi suatu karya, karena setiap teks pada dasarnya dihasilkan lewat 

kesadaran, pengetahuan, prasangka, atau pengetahuan tertentu atas suatu 

peristiwa. 

Konteks sosial atau analisis sosial sebagai suatu usaha menganalisis 

bagaimana wacana berkembang dalam masyarakat, proses produksi dan 

reproduksi seseorang atau peristiwa digambarkan. Untuk meneliti teks perlu 
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dilakukan analisis intertekstual dengan meneliti bagaimana wacana tentang 

suatu hal diproduksi dan dikonstruksi dalam masyarakat. Titik penting dari 

analisis ini adalah untuk menunjukkan bagaimana makna yang dihayati 

bersama. Penelitian ini sangat efektif dalam melihat sejauh mana peranan 

teks membangun pemahaman bersama dalam masyarakat.   

C. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan pemaparan hasil penelusuran laporan 

penelitian yang relevan dalam permasalahan penelitian yang dilakukan. 

Dalam penelitian terdahulu ini, peneliti akan memaparkan hasil penelitian 

terdahulu yang mempunyai kesaman maupun perbedaan dengan penelitian 

ini yakni pesan dakwah lagu Damai Bersama-Mu yang dipopulerkan oleh 

Chrisye. 

1. Achmad Nawafik, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 

2012 lalu. Dulu pernah meneliti sebuah lagu dengan judul “Dakwah 

Melalui Musik Dangdut (Analisis Pesan Dakwah Dalam Album 

Renungan Nada Karya H. Rhoma Irama,” dalam penelitiannya metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif dengan menggunakan teori 

analisis isi Etnografi Content Analism, dengan meneliti satu judul lagu 

dari H. Rhoma Irama. Sedangkan peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan analisis wacana Teun A van Dijk. Dalam 

penelitiannya penulis mengemukakan kesamaan dalam penelitiannya, 

yakni sama-sama meneliti tentang Pesan Dakwah dalam lagu dan 

menggunakan dengan menggunakan analisis kualitatif, sedangkan 

perbedaannya dalam penelitian terdahulu ini, objek yang digunakan 
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adalah lagu Rhoma Irama, sedangkan peneliti, berfokus pada objek lagu 

Damai Bersama-Mu Chrisye. Selain itu dalam penelitian terdahulu 

peneliti menemukan kesimpulan bahwa dalam lagu Rhoma Irama 

mempunyai pesan dakwah yakni: Akidah, Syariah, dan Akhlak. 

2. Septiana Dwi Salamah, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

tahun 2012. Pernah meneliti sebuah lagu dengan judul “Analisis Pesan 

Dakwah Dalam Syair Lagu Insya Allah Maher Zain feat Fadly.” Dalam 

penelitiannya memakai metode penelitian kualitatif, dan menggunakan 

analisis semiotik model Charles Sanders Pierce, sedangkan peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis wacana Teun 

A van Dijk. Perbedaannya dalam penelitian terdahulu ini, objek yang 

digunakan adalah lagu Maher Zain, sedangkan peneliti berfokus pada 

objek lagu Damai Bersama-Mu Chrisye.  

3. Risalatun Nadhifah, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 

2013. Pernah meneliti sebuah lagu dengan judul “Pesan Dakwah Dalam 

Lagu Sesungguhnya Karya Enda Ungu Band.” Persamaan dari penelitian 

terdahulu ialah menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis 

wacana Teun A van Dijk. Sedangkan perbedaan dari penelitian terdahulu, 

tentang isi pesan dakwahnya yakni tentang keikhlasan. Penelitian yang 

sekarang yakni tentang rasa syukur kepada segala pemberian Allah SWT. 

4. Dimas Surya P.D, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 

2018 dengan judul “Dakwah Melalui Musik (Analisis Isi Pesan Dakwah 

Lagu „Satu‟ Dalam Album Laskar Cinta Karya Ahmad Dhani.” Dalam 

penelitian ini berfokus pada analisis isi, sedangkan peneliti berfokus pada 
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analisis wacana Teun A van Dijk. Namun dari sisi persamaannya adalah 

sama-sama meneliti tentang lagu. 

Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Achmad 

Nawafik 

Mahasiswa 

Fakultas 

Dakwah 

dan 

Komunikasi 

tahun 

(2012) 

 

Dakwah 

Melalui Musik 

Dangdut 

(Analisis 

Pesan Dakwah 

Dalam Album 

Renungan 

Nada Karya H. 

Rhoma Irama 

Dalam 

penelitiannya 

penulis 

mengemukakan 

kesamaan, yakni 

sama-sama 

meneliti tentang 

Pesan Dakwah 

dalam lagu. 

Dalam penelitian 

terdahulu, 

menggunakan 

metode kualitatif 

dengan teori 

analisis isi 

Etnografi Content 

Analism, dengan 

meneliti judul 

lagu dari H. 

Rhoma Irama. 

Sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan 

analisis wacana 

Teun A van Dijk 

dengan meneliti 

judul lagu dari 

Damai Bersama-

Mu Chrisye 
 

2. 

 

Septiana 

Dwi 

Salamah 

Mahasiswa 

Fakultas 

Dakwah 

dan 

Komunikasi 

tahun 

(2012) 

Analisis Pesan 

Dakwah 

Dalam Syair 

Lagu Insya 

Allah Maher 

Zain feat Fadly 

Persamaannya 

adalah sama-

sama meneliti 

pesan dakwah 

dalam lagu. 

Penelitian 

terdahulu, 

meneliti sebuah 

lagu dari Maher 

Zain feat Fadly 

yang berjudul 

“Insya Allah”. 

Dengan memakai 

metode penelitian 

kualitatif, dan 

menggunakan 

analisis semiotik 

model Charles 

Sanders Pierce. 

Sedangkan 
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peneliti 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan 

analisis wacana 

Teun A van Dijk 

dengan meneliti 

judul lagu dari 

Damai Bersama-

Mu Chrisye. 

3. Risalatun 

Nadhifah 

Mahasiswa 

Fakultas 

Dakwah 

dan 

Komunikasi 

tahun 

(2013) 

Pesan Dakwah 

Dalam Lagu 

Sesungguhnya 

Karya Enda 

Ungu Band 

Persamaan dari 

penelitian 

terdahulu ialah 

sama-sama 

meneliti pesan 

dakwah dalam 

lagu dengan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif, 

analisis wacana 

Teun A van 

Dijk. 

Perbedaan dari 

penelitian 

terdahulu ialah 

meneliti lagu 

“Sesungguhnya” 

karya Enda ungu 

band. Adapun 

pesan dakwahnya 

yakni tentang 

keikhlasan. 

Penelitian yang 

sekarang judul 

lagu dari Damai 

Bersama-Mu 

Chrisye. Isi pesan 

dakwahnya yakni 

tentang rasa 

syukur kepada 

segala pemberian 

Allah SWT. 

4. Dimas 

Surya P.D 

Mahasiswa 

Fakultas 

Dakwah 

dan 

Komunikasi 

tahun 

(2018) 

 

Dakwah 

Melalui Musik 

(Analisis Isi 

Pesan Dakwah 

Lagu „Satu‟ 

Dalam Album 

Laskar Cinta 

Karya Ahmad 

Dhani 

Persamaannya 

adalah sama-

sama meneliti 

pesan dakwah 

dalam lagu. 

Dalam penelitian 

terdahulu, 

menggunakan 

analisis isi pesan 

dakwah lagu 

“Satu” dalam 

album laskar 

cinta karya 

Ahmad Dhani. 

Sedangkan 

peneliti 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif dengan 

analisis wacana 

Teun A van Dijk 
dengan meneliti 

judul lagu dari 
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Damai Bersama-

Mu Chrisye 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode adalah cara untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi, 

biasanya dalam metode terkandung sebuah tekhnik yaitu alat atau proses 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Sedangkan penelitian pada 

hakekatnya adalah suatu proses atau wahana untuk menemukan kebenaran 

dan melalui proses yang panjang menggunakan metode atau langkah-

langkah dan prinsip yang terencana dan sistematis untuk mendapatkan 

pemecahan masalah atau mendapat jawaban terhadap fenomena-fenomena 

yang terjadi. Titik tolak penelitian bertumpu pada minat untuk mengetahui 

masalah sosial yang timbul karena berbagai rangsangan.
1
 

Metodologi penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang 

langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan 

dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis , diambil kesimpulan dan 

selanjutnya dicarikan cara pemahamannya.
2
 

Penentuan metode dalam penelitian adalah langkah yang sangat 

penting karena dapat menentukan berhasil tidaknya sebuah penelitian. 

Ketepatan menggunakan metode penelitian adalah tindakan yang harus 

dilakukan oleh seorang peneliti jika menginginkan penelitiannya dapat 

menjawab masalah dan menemukan kebenaran.
3
 

                                                           
1
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam 

Varian Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Perada, 2001), h. 42. 
2
 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1997), h.1. 

3
 Mahi M.Hikmah, Metode Penelitian dalam perspektif Ilmu Komunikasi dan sastra, h. 5. 
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Metode penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Menurut Miles dan Huberman, penelitian kualitatif 

akan memunculkan data yang berwujud kata-kata dan bukan rangkaian 

angka. Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara 

(observasi, wawancara, intisari, dokumen, pita rekaman) dan yang biasanya 

diproses melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis.
4
 

Penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian 

naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting). Disebut sebagai metode kualitatif karena data yang 

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna atau data yang pasti dan merupakan suatu nilai di balik 

data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian ini tidak menekankan 

pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna.
5
 

Pendekatan inilah yang digunakan penulis pada skripsi ini. Sedangkan 

untuk jenis penelitian, digunakan discourse analysis, yaitu suatu model yang 

dipakai untuk meneliti dokumen yang dapat berupa teks, gambar, simbol 

dan sebagainya. 

Pada dasarnya discourse analysis merupakan suatu teknik sistematik 

untuk menganalisis pesan mengelola pesan, suatu alat untuk menganalisa isi 

perilaku. discourse analysis dipakai untuk meneliti dokumen yang berupa 

teks, gambar, simbol dan sebagainya. Dalam analisis isi kualitatif, jenis data 

dokumen yang dianalisis lebih cendrung disebut dengan istilah “teks” 

                                                           
4
 Miles, dkk, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI-Press, 1992), h. 15. 

5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), hh. 8-9 
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apapun bentuknya gambar, tanda (sign), simbol gambar bergerak (moving 

image) dan sebagainya. Atau dengan kata lain yang disebutkan dokumen 

dalam discourse analysis adalah wujud direprestasi simbolik yang dapat 

direkam atau didokumentasikan atau disimpan untuk dianalisis. 

Mengingat pendekatan dan jenis penelitian ini menggunakan 

discourse analysis, maka pengertian dari metode tersebut adalah sebuah 

metode analisis yang intergratif dan lebih secara konseptual untuk 

menentukan identifikasi, mengelola dan menganalisis dokumen dalam 

rangka untuk memahami makna. 

Penelitian kali ini, peneliti memilih menggunakan pendekatan teks 

wacana dengan metodologi analisis wacana Teun A. Van Dijk sebagai alat 

untuk mengupas dan meneliti isi teks yang akan diteliti. Analisis ini muncul 

dari ketertarikan peneliti atas lagu yang dibawakan oleh Chrisye yang 

berjudul Damai Bersama-Mu. 

Penelitian ini menggunakan analisis wacana model Van Dijk karena 

dari sekian model analisis wacana yang paling sering diperkenalkan dan 

dikembangkan oleh para ahli adalah model Van Dijk, yang mengelaborasi 

elemen-elemen wacana sehingga bisa diaplikasikan secara praktis. Menurut 

Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya hasil dari suatu praktik 

produksi yang harus juga diamati.
6
 

Penelitian ini menggunakan analisis model “kognisi sosial” yang 

menganalisis hubungan tiga dimensi atau bangunan: teks, kognisi sosial, dan 

konteks sosial. Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur 

                                                           
6
 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 

2001), h. 221. 
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teks dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema 

tertentu. Pada level kognisi sosial, dipelajari proses produksi teks yang 

melibatkan kognisi individu dari wartawan. Sedangkan aspek ketiga 

mempelajaribangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan 

suatu masalah.
7
 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teks sebagai analisis data di mana 

teks adalah fiksasi atau pelembagaan seluruh wacana lisan dalam bentuk 

tulisan.
8 Sebuah teks pada dasarnya tidak dapat dilepaskan sama sekali dari 

teks lain. Sebuah karya sastra, misalnya, baru mendapatkan maknanya yang 

hakiki dalam kontrasnya dengan karya sebelumnya. Teks dalam pengertian 

umum adalah dunia semesta ini, bukan hanya teks tertulis atau teks lisan. 

Adat istiadat, kebudayaan, film, drama seperti pengertian umum adalah teks. 

Oleh karena itu karya sastra tidak dapat lepas dari hal-hal yang menjadi latar 

penciptaan tersebut, baik secara umum maupun khusus.
9
 

Melalui berbagai karyanya, Van Dijk membuat kerangka analisis 

wacana yang dapat didayagunakan. Ia melihat suatu wacana terdiri atas 

berbagai struktur/ tingkatan, yang masing-masing bagian saling mendukung. 

Van Dijk membaginya ke dalam tiga tingkatan, yakni:
10

 

1. Struktur Makro merupakan makna global/ umum dari suatu teks yang 

dapat dipahami dengan melihat topik dari suatu teks. Tema wacana ini 

bukan hanya isi, tetapi juga sisi tertentu dari suatu peristiwa. 

                                                           
7
 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, h. 224. 

8 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hipermeneutik (Jakarta: 

Paramadian, 1996),  h. 129. 
9
 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing(Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2015), hh. 53-54. 
10

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing, hh. 73-74. 
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2. Superstruktur adalah kerangka suatu teks. Bagaimana struktur dan 

elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. 

3. Struktur Mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dengan 

menganalisis kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, parafrase yang 

dipakai dan sebagainya. 

Tabel 3.1 

Elemen Wacana Teun A. Van Dijk 

Struktur Wacana Hal yang Diamati Elemen 

Struktur Makro 
Tematik 

(Apa yang dikatakan?) 

Topik 

Superstruktur 

Skematik 

(Bagaimana pendapat 

disusun dan dirangkai?) 

Skema 

Struktur Mikro 

Semantik 

(Makna yang ingin 

ditekankan dalam teks 

berita) 

Latar, detail, maksud, 

pra-anggapan, 

nominalisasi 

Sintaksis 

(Bagaimana pendapat 

disampaikan?) 

Bentuk kalimat, 

koherensi, kata ganti 

Stilistik 

(Pilihan kata apa yang 

dipakai?) 

Leksikon 

Retoris 

(Bagaimana dan 

dengan cara apa 

penekanan dilakukan?) 

Grafis, metafora, 

ekspresi 

 

Analisis wacana dimaksudkan sebagai suatu analisis untuk 

membongkar maksud-maksud dan makna-makna tertentu. Digunakannya 

pendekatan kualitatif pada penelitian ini dengan alasan fokus yang telah 

dirumuskan menuntut untuk dianalisis dengan pendekatan tersebut. Selain 

itu, digunakan jenis analisis wacana Teun A Van Dijk pada penelitian ini, 

karena penelitian ini mengkaji pesan dakwah dengan penyesuaian dan bait-
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bait yang terdapat dalam lirik lagu Damai Bersama-Mu dengan 

menggunakan elemen-elemen Van Dijk. 

Dalam pandangan Van Dijk, segala teks bisa dianalisis dengan 

menggunakan elemen tersebut. Meski terdiri atas beberapa elemen, semua 

elemen itu merupakan suatu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung 

satu sama lainnya.
11

 

Penelitian ini hanya menggunakan 4 elemen dari semua elemen model 

Teun A. Van Dijk, yakni struktur tematik, skematik, semantik, dan sintaksis. 

Karena peneliti fokus dalam mengkaji pesan dakwah pada lirik lagu Damai 

Bersama-Mu Chrisye, dengan menggunakan: 

1. Struktur Tematik 

Menurut arti kata tema berarti “Sesuatu yang telah diuraikan” atau 

“sesuatu yang telah ditempatkan.” Kata ini berasal dari Yunani 

tithenaiyang berarti “menempatkan” atau “meletakkan”. Pengertian tema, 

secara khusus dalam karang-mengarang, dapat dilihat dari dua sudut, 

yaitu dari sudut karangan yang telah selesai dan sudut proses penyusunan 

sebuah karangan.
12

 

Struktur tematik menunjuk pada makna keseluruhan yang dapat 

dicermati dari tema atau topik yang diangkat oleh pemakaian bahasa 

dalam suatu wacana.
13 Sedangkan disini peneliti akan meneliti topik 

yang dibahas di dalam lagu Damai Besama-Mu Chrisye, yang 

                                                           
11

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing(Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2015), h. 74. 
12

 Gorys Keraf, Komposisi Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa (Flores: Nusa Indah, 2004), h. 

121 
13 I Nyoman Payuyama, Analisis Wacana Kritis Model Van Dijk dalam Program Acara Mata 

Najwa di Metro TV, Segara Widya Jurnal Hasil Penelitian Vol. 05 November 2007, h. 16. 
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dimungkinkan memuat pesan dakwah. Oleh karena itu peneliti 

menggunakan struktur makro tematik (apa yang dikatakan?) 

2. Struktur Skematik 

Struktur skematik menggambarkan bentuk umum dari suatu teks. 

Bentuk wacana umum disusun dengan sejumlah kategori atau pembagian 

umum seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, pemecahan masalah, 

penutup, dan sebagainya.
14 Menurut Van Dijk arti penting dari skematik 

adalah strategi wartawan untuk mendukung topik tertentu yang ingin 

disampaikan dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan-urutan 

tertentu. Skematik memberikan tekanan mana yang didahulukan, dan 

bagian mana yang bisa kemudian sebagai strategi untuk 

menyembunyikan informasi penting.
15

 

Dari skematik berarti dapat ditemukan bahwa peneliti akan meneliti 

alur penyusunan teks dalam lagu Damai Besama-Mu Chrisye, maka dari 

itu dibutuhkannya superstruktur skematik (bagaimana pendapat disusun 

dan dirangkai?). 

3. Struktur Semantik 

Semantik dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna lokal 

(local meaning), yakni makna yang muncul dari hubungan antar kalimat, 

hubungan antar proposisi yang membangun makna tertentu dalam suatu 

bangunan teks. Analisis wacana banyak memusatkan perhatian pada 

dimensi teks seperti makna yang eksplisit ataupun implisit, makna yang 

                                                           
14 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing(Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2015), h. 76. 
15

 Eriyanto, Analisis Wacana: Suatu Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKIS, 2001),  h. 

234. 
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sengaja disembunyikan dan bagaimana orang menulis atau berbicara 

mengenai hal itu. Dengan kata lain, semantik tidak hanya mendefinisikan 

bagian mana yang penting dari struktur wacana, tetapi juga menggiring 

ke arah sisi tertentu dari suatu peristiwa.
16

 

Strategi semantik memiliki beberapa elemen, yaitu: latar, detail, 

maksud, pra-anggapan, dan nominalisasi. Latar merupakan elemen 

wacana yang dapat menjadi alasan pembenar gagasan yang disajikan 

dalam suatu teks. Latar peristiwa digunakan untuk menyediakan latar 

belakang hendak ke mana suatu teks ditujukan. Elemen detail 

berhubungan dengan apakah sisi informasi tertentu diuraikan secara 

panjang atau tidak. Sedangkan elemen maksud melihat apakah teks itu 

disampaikan secara eksplisit atau tidak, apakah fakta disajikan secara 

terlihat atau tidak. Elemen pra-anggapan atau pengandaian adalah 

pernyataan yang digunakan untuk mendukung makna teks. Sedangkan 

elemen nominalisasi berhubungan dengan pernyataan apakah 

komunikator memandang obyek sebagai sesuatu yang berdiri sendiri 

ataukah sebagai suatu kelompok (komunitas).
17

 

Peneliti menggunakan struktur semantik untuk meneliti maksud dari 

suatu teks dalam lagu Damai Besama-Mu Chrisye yaitu (makna apa yang 

ditekankan dalam teks tersebut). 

 

 

                                                           
16 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing(Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2015), h. 78. 
17

 Eriyanto, Analisis Wacana: Suatu Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKIS, 2001),  h. 

81. 
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4. Sintaksis 

Sintaksis membahas mengenai pemakaian kata ganti, aturan tata kata, 

pemakaian kategori sintaksis yang spesifik, pemakaian kalimat aktif atau 

pasif, peletakan anak kalimat, pemakaian kalimat yang kompleks dan 

sebagainya.
18

 Bagian dalam struktur sintaksis adalah bentuk kalimat, 

koherensi dan kata ganti. (Bagaimana pendapat disampaikan?). 

B. Unit Analisis 

Dalam penelitian ini mengamati lirik lagu Damai Besama-Mu 

Chrisye. Unit analisis dalam penelitian ini adalah diksi kata yang digunakan 

dalam lagu tersebut. Sedangkan objek yang diteliti adalah teks yang ada di 

dalam lagu Damai Besama Mu karya Chrisye. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 4 elemen dari semua 

elemen model Teun A. Van Dijk, yakni struktur tematik, skematik, semantik 

dan sintaksis.. Pesan dakwah yang dimaksud terfokus kepada keyakinan 

kepada Allah SWT. yang ada didalam lagu Damai Besama-Mu Chrisye. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Ada banyak jenis dan sumber data yang digunakan untuk 

mendapatkan data, akan tetapi tidak semua teknik ini dapat digunakan. 

1. Jenis Data 

M. Burhan Bungin dalam buku Metodologi Penelitian Sosial 

membedakan jenis data menjadi dua kategori, yaitu primer dan 

sekunder.
19

 Sebagai berikut: 

                                                           
18

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing(Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2015), h. 80. 
19

 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 

h. 128. 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil dari sumber pertama. 

Dalam hal ini peneliti akan memperoleh data dari hasil memahami 

dan menganalisa isi, dalam lagu Damai Bersama-Mu Chrisye. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data tambahan atau data pelengkap yang 

sifatnya melengkapi data yang sudah ada. Data sekunder dalam 

penelitian ini berupa dokumen-dokumen seperti ulasan, artikel, dan 

berita mengenai lagu Damai Bersama-Mu Chrisye dan beberapa 

buku sebagai referensi yang berhubungan dengan judul, sehingga 

menjadi runtutan untuk melengkapi penelitian tersebut. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan salah satu yang paling penting dalam sebuah 

penelitian. Jika sumber data yang digunakan salah, maka hasil yang 

diperoleh juga salah. Ada dua jenis sumber data yang biasanya digunakan 

dalam penelitian sosial, yaitu “sumber data primer” dan “sumber data 

sekunder”. Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah 

data dihasilkan. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data 

kedua sesudah sumber data primer. Data yang dihasilkan dari sumber 

data ini adalah data sekunder.
20

 

 

 

 

                                                           
20

 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan 

Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran 

(Jakarta: Kencana, 2013), h. 129 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data.
21

 

Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang pesan dakwah yang 

terkandung dalam lagu Damai Bersama-Mu Chrisye, dengan data-data yang 

peneliti peroleh dari sumber dokumentasi, yaitu file musik, artikel ataupun 

berita yang membahas lagu tersebut, dan juga penelitian-penelitian yang 

relevan dan berkesinambungan dengan lagu Damai Bersama-Mu Chrisye. 

Dengan adanya lagu tersebut memudahkan peneliti untuk mendengarkan 

dan memahami secara detail, guna mendapatkan analisis yang tepat. 

E. Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Tahap Penjajakan. 

2. Mencari dan Menemukan Tema. 

3. Merumuskan penelitian dengan mempertimbangkan topik, tujuan dan 

alasan yang rasional mengapa memutuskan topik tersebut untuk dikaji. 

4. Penentuan jenis penelitian, dimana peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif non kacah dengan analisis wacana model 

Teun A. Van Dijk. 

5. Pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

penelitian ini adalah dokumentasi. 

                                                           
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 108. 
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6. Melakukan Analisis Data. Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, 

maka peneliti segera menganalisis data. Proses pertama yang dilakukan 

adalah mengklasifikasikan data menurut elemen yang ada pada model 

analisis Teun A. Van Dijk. Penulis hanya menggunakan 4 elemen, yakni 

tematik, skematik, semantik dan sintaksis. 

7. Penulisan kesimpulan dengan menuliskan jawaban atas pertanyaan  

diajukan pada bagian rumusan masalah. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Profil Lagu Damai Bersama-Mu 

Album yang dirilis pada tahun 1996 berjudul Akustichrisye berisi hits 

lama Chrisye yang diaransemen ulang dan beberapa lagu baru. Dalam 

albumnya termuat sepuluh lagu, salah satunya ialah lagu Damai 

Bersama-Mu. Karya dari Johny Sahilatua, adik kandung musisi Franky 

Sahilatua. Lagu itu lahir dari seorang putra Maluku, tepatnya Saparua, 

yang merindu sebuah kedamaian. Chrisye mempopulerkan Damai 

Bersama-Mu sebagai lagu sederhana namun memiliki bahasa penuh 

kiasan bagaimana seharusnya kita menjalani hidup ini. Sebuah lagu 

bernuansa religi yang dikemas dalam bahasa universal. 

Di Youtube lagu Damai Bersama-Mu terdapat beberapa versi yakni, 

Chrisye – Damai Bersama-Mu, yang dipublikasikan pada tanggal 25 

Maret 2016.
1
 Damai Bersama-Mu Haddad Alwi Youtube yang 

dipublikasikan pada tanggal 14 Agustus 2015.
2
 PSM IPB Agria Swara – 

Damai Bersama-Mu yang dipublikasikan pada tanggal 10 Juni 2018.
3
 

Damai Bersama-Mu – Chrisye (Cover by Elin & WagimanSu) yang 

dipublikasikan pada tanggal 10 Juni 2018.
4
 

 

                                                           
1
 Diunggah oleh channel youtube GuanPetteson, diakses dari 

www.youtube.com/watch?v=Yd0ZudogKIY, pada tanggal  3 Juli 2019 pukul 21.40. 
2
 Diunggah oleh channel youtube Nanindita Fauzia Maharani, diakses dari 

www.youtube.com/watch?v=oOCuVr6GLUA, pada tanggal  3 Juli 2019 pukul 21.44. 
3
 Diunggah oleh channel youtube PSM IPB Agria Swara, diakses dari 

www.youtube.com/watch?v=FrvAdaz81Zo,  pada tanggal  3 Juli 2019 pukul 21.53. 
4
 Diunggah oleh channel youtube Elin dan Wagiman Su, diakses dari 

www.youtube.com/watch?v=3_93116w03s,  pada tanggal  3 Juli 2019 pukul 21.56. 

http://www.youtube.com/watch?v=Yd0ZudogKIY
http://www.youtube.com/watch?v=oOCuVr6GLUA
http://www.youtube.com/watch?v=FrvAdaz81Zo
http://www.youtube.com/watch?v=3_93116w03s
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2. Profil Chrisye: Penyanyi Lagu Damai Bersama-Mu 

Chrismansyah Rahardi, itulah nama asli pria kelahiran Jakarta, 16 

September 1949 ini. Di dunia musik nasional, ia lebih akrab dengan 

panggilan Chrisye. Seorang penyanyi dan pencipta lagu asal Indonesia. 

Beliau dilahirkan di Jakarta dari keluarga Tionghoa-Indonesia. Chrisye 

menjadi tertarik dengan musik saat masih muda. Waktu masih belajar di 

SMA, chrisye memainkan gitar bass dalam sebuah band yang beliau 

bentuk bersama kakaknya, Joris. Chrisye mulai merintis karier di dunia 

musik pada tahun 1968, saat itu Chrisye tergabung dalam grup band 

Sabda Nada sebagai bassis. 

Pertengahan 1968 hingga 1969 ia bergabung dalam Gipsy Band 

bersama Zulham Nasution, Keenan Nasution, Gauri Nasution, Onan dan 

Tami. Bersama kelompok Gipsy inilah Chrisye mengambil peran 

sebagai vokalis sekaligus bassis, sempat tercatat sebagai band penghibur 

di sebuah restoran Indonesia di New York. Sayangnya Gipsy pun tak 

dapat bertahan lama. 

Chrisye baru memulai karir solonya pada tahun 1977, dan nampaknya 

bintang keberuntungan sedang bersinar terang. Karena dalam waktu 

singkat namanya langsung meroket sebagai vokalis andal saat 

menembangkan lagu karya James F. Sundah yang berjudul Lilin-lilin 

Kecil. Di saat yang sama ia juga memenangkan ajang "Lomba Karya 

Cipta Lagu Remaja Prambors" (LCLR). Hebatnya lagi, sepanjang kurun 

era 1980-an hingga memasuki tahun 2000, nama Chrisye tak pernah 
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tenggelam. Hampir semua album yang dirilisnya selalu disambut baik di 

industri musik Indonesia.
5
 

Awal tahun 1981, Chrisye mulai mendekati sekretaris Guruh 

Soekarnoputra, yaitu Gusti Firoza Damayanti Noor Yanti (Istri Chrisye). 

Yanti, yang mempunyai keturunan dayak dan minang, juga seorang 

penyanyi dan berasal dari keluarga musisi. Dia sering membahas musik 

dengan Chrisye saat Chrisye menunggu Guruh, dan mereka juga 

bertemu saat Chrisye mengunjungi kakaknya (Raidy), yang merupakan 

salah satu temannya. Saat Yanti pindah ke Bali untuk bekerja di hotel 

bintang lima selama beberapa minggu, Chrisye mengikutinya dan 

menyatakan bahwa dia siap menikahinya ketika Yanti kembali ke 

Jakarta, biarpun itu bukan lamaran resmi, Yanti menerima. Pada tahun 

1982 Chrisye masuk Islam, sebab Islam tidak mengizinkan pernikahan 

antara wanita Muslim dengan pria non-Muslim; Pada tanggal 12 

Desember 1982 Chrisye dan Yanti menikah di suatu acara bergaya adat 

Padang. 

Hubungan Chrisye dengan yanti mempunyai empat anak, yakni Rizkia 

Nurannisa, anak perempuan yang lahir pada tahun 1983, Risti Nurraisa 

anak perempuan yang lahir pada tahun 1986, Rainda Prashatya dan 

Randa Pramasya anak laki-laki kembar, yang lahir pada tahun 1989.   

Pada bulan Juli 2005 dibawa ke Rumah Sakit Pondok Indah karena 

sesak napas. Setelah 13 hari dirawat, dia dipindahkan ke Rumah Sakit 

                                                           
5
 Kisah Alam, Biografi Chrisye dan Lagu Damai Bersamamu Yang Dapat Menghipnotis Setiap 

Pendengarnya (http://semua-cari-disini.blogspot.com/2017/11/biografi-chrisye-dan-lagu-damai.html. 

Diakses tanggal 20 Juni 2019) 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bali
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
http://semua-cari-disini.blogspot.com/2017/11/biografi-chrisye-dan-lagu-damai.html
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Mounth Elizabeth di Singapura, di mana dia dinyatakan mengidap 

kanker paru-paru. Biarpun khawatir bahwa dia akan kehilangan 

rambutnya yang gondrong, yang dia menganggap sebagai bagian 

citranya, dia menjalani kemoterapi enam kali, dengan perawatan 

pertama pada tanggal 2 Agustus 2005.
6
 

Kesehatan Chrisye membaik pada tahun 2006 dan dia merasa cukup 

kuat untuk mengikuti wawancara panjang dengan Alberthiene Endah 

pada bulan Mei dan November 2006 saat Alberthiene menulis 

biografinya, Chrisye: Sebuah Memoar Musikal. Dia juga menghasilkan 

dua album kompilasi, Chrisye by Request dan Chrisye Duets, namun dia 

merasa kurang sehat untuk menghasilkan lagu baru. Akan tetapi, pada 

awal Februari 2007 kondisi fisiknya kembali memburuk. 

Pada 30 Maret 2007, Chrisye meninggal pada pukul 04:08 WIB di 

rumahnya di Cipete, Jakarta Selatan. Dia dikebumikan di TPU Jeruk 

Purut, hari itu juga. Ratusan orang menghadiri pemakamannya itu, 

termasuk Erwin Gutawa, Titiek Puspa, Ahmad Albar, Sophia Latjuba, 

dan Ikang Fawzi.  

Seratus hari setelah meninggalnya Chrisye, Musica mengeluarkan dua 

album kompilasi. Album ini, dengan judul Chrisye in Memoriam – 

Greatest Hits dan Chrisye in Memoriam – Everlasting Hits, termasuk 

empat belas lagu per keping dari sepanjang kariernya bersama Musica. 

Pada tanggal 1 Agustus 2008, singel Chrisye terakhir, "Lirih", yang 

ditulis oleh Aryono Huboyo Djati, diluncurkan. Lagu tersebut mula-

                                                           
6
 Wikipedia, Chrisye (https://id.wikipedia.org/wiki/Chrisye. Diakses tanggal 20 Juni 2019) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Chrisye
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mula dirahasiakan, dan tanggal perekamannya tidak diketahui. Menurut 

Djati, lagu itu direkam sebagai hiburan. Sebuah video klip yang 

disutradarai Vicky Sianipar dan termasuk Ariel Peterpan, Giring Nidji, 

dan janda Chrisye lalu dirilis.
7
 

Chrisye menerima banyak penghargaan selama kariernya. Pada tahun 

1979 dia terpilih sebagai Penyanyi Pria I Kesayangan Angket Siaran 

ABRI. Album Sabda Alam dan Aku Cinta Dia diberi sertifikasi emas, 

dan Hip Hip Hura, Resesi, Metropolitan, dan Sendiri disertifikasi perak. 

Chrisye menerima tiga BASF Awards, yang diadakan pembuat 

compact cassette BASF sampai pertengahan tahun 1990-an, untuk 

album paling laris yang pertama diterima pada tahun 1984 untuk 

Sendiri, lalu yang kedua pada tahun 1988 untuk Jumpa Pertama dan 

yang terakhir pada tahun 1989 untuk Pergilah Kasih. Dia juga menerima 

BASF Lifetime Achievement Award pada tahun 1994 untuk 

sumbangannya ke dunia musik Indonesia, pada tahun yang sama dia 

menerima penghargaan sebagai Penyanyi Rekaman Terbaik. Pada tahun 

1997 dia menerima penghargaan Anugerah Musik Indonesia (AMI) 

untuk Penyanyi Pop Pria Terbaik. Tahun berikutnya, album Kala Cinta 

Menggoda menang sembilan AMI, termasuk Album Terbaik. Chrisye 

sendiri menerima penghargaan sebagai Penyanyi Pop Pria Terbaik, 

Penyanyi Rekaman Terbaik, dan Perancang Grafis Terbaik (bersama 

dengan Gauri). Pada tahun 2007, setelah dia sudah meninggal, dia 

                                                           
7
 Wikipedia, Chrisye (https://id.wikipedia.org/wiki/Chrisye. Diakses tanggal 20 Juni 2019) 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Chrisye
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menerima penghargaan SCTV Lifetime Achievement Award pertama, 

yang diterima oleh putrinya Risty.
8
 

3. Koleksi Karya Lagu Chrisye 

Selama 40 tahun berkarier, seorang penyanyi pop Indonesia yang 

bernama Chrisye merekam lebih dari 200 lagu sebagai seorang vokalis, 

kebanyakan diantaranya ditulis sendiri atau bekerja sama dengan orang 

lain. Lagu Chrisye yang abadi dan tak lekang oleh waktu diantaranya, 

Lilin-Lilin Kecil (1977), Anak Jalanan (1978), Galih dan Ratna (1980). 

Chrisye juga mempunyai 28 album diantaranya, salah satunya adalah 

Akustichrisye (1996), yang didalamnya berisi lagu Damai Bersama-Mu. 

B. Penyajian Data 

Setelah menjalani proses pengumpulan data dari lagu penelitian yang 

berkompeten dengan penelitian ini melalui analisis wacana non kancah, 

seperti yang terurai pada serangkaian metodologi dalam bab sebelumnya, 

maka pada bab ini peneliti akan menyajikan data yang sudah didapat ke 

dalam suatu pola khusus yang didesain secara jelas untuk memudahkan 

tahap selanjutnya. Oleh karena itu untuk memaksimalkan penelitian, 

terdapat 4 bait dalam lirik lagu yang akan diteliti. Peneliti mengambil dari 

lirik lagu Damai Bersama-Mu yang dipopulerkan oleh Chrisye, yang secara 

keseluruhan berdurasi 5.08 menit. 

 

 

                                                           
8
 Aulia Aprilliana Dummy, Penghargaan musik apa saja yang diperoleh Chrisye?  

(https://www.dictio.id/t/penghargaan-musik-apa-saja-yang-diperoleh-chrisye/66988. Diakses tanggal 

22 Juni 2019) 

https://www.dictio.id/t/penghargaan-musik-apa-saja-yang-diperoleh-chrisye/66988
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Tabel 4.1 

Penyajian Data 

Bait Lirik Keterangan 

Bait 1 Aku termenung di bawah mentari 

Di antara megahnya alam ini 

Menikmati indahnya kasih-Mu 

Kurasakan damainya hatiku 

 

Rasa bersyukur 

atas ciptaan yang 

ada didunia. (-Mu) 

disini berarti Allah 

SWT. 

Bait 2 Sabda-Mu bagai air yang mengalir 

Basahi panas terik di hatiku 

Menerangi semua jalanku 

Kurasakan tentramnya hatiku 

 

Seseorang 

merasakan bahwa 

firman Allah SWT. 

Mampu menuntun 

pada jalan yang 

benar. 

Bait 3 Jangan biarkan damai ini pergi 

Jangan biarkan semuanya berlalu 

Hanya pada-Mu Tuhan tempatku berteduh 

Dari semua kepalsuan dunia 

 

Berserah diri atas 

semua yang sudah 

dilakukan didunia 

ini, karena dunia 

hanya kehidupan 

yang sementara. 

Bait 4 Bila ku jauh dari diri-Mu 

Akan ku tempuh semua perjalanan 

Agar selalu ada dekat-Mu 

Biar kurasakan lembutnya kasih-Mu 

 

Mencari ridho 

Allah SWT. Agar 

selamat didunia 

dan diakhirat. 

 

C. Analisis Data 

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, metode 

penelitian yang peneliti gunakan menggunakan 4 elemen saja dari enam 

elemen model Teun A. Van Dijk, yaitu: 

Tabel 4.2 

Kerangka Analisis Wacana dengan Model Teun A. Van Dijk 

Struktur Wacana Hal yang Diamati Elemen 

Struktur Makro Tematik 

(Tema atau topik yang 

dibahas dalam teks) 

Topik 

Cerita mengenai 

seseorang yang sangat 

mengagungkan Tuhan, 
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mempercayai 

keberadaan Tuhan, 

sangat yakin bahwa 

Allah SWT. yang 

mengatur semuanya. 

Superstruktur Skematik 

(Bagaimana alur yang 

dibuat dalam sebuah 

teks) 

Alur 

1. Pembuka 

Cerita awal wujud 

rasa besyukur 

seseorang terhadap 

Allah SWT. 

2. Isi 

a. Mengenai 

perasaan seseorang 

yang merasakan 

bahwa firman Allah 

SWT. Mampu 

menuntun pada 

jalan yang benar. 

b. Kemudian 

seseorang tengah 

mencari ridho Allah 

SWT. Agar selamat 

didunia dan 

diakhirat. 

3. Penutup 

Seseorang berserah 

diri atas semua yang 

sudah dilakukan 

didunia. 

 

Struktur Mikro Semantik 

(Makna yang ingin 

ditekankan dalam teks) 

1. Latar 

Menekankan bahwa 

Allah SWT. 

pemberi kedamaian. 

2. Detil 

Faktor yang 

mempengaruhi 

untuk menyerahkan 

segala urusan dunia 

kepada Allah SWT.  

3. Maksud 
Mengajak 

pendengar untuk 

meningkatkan 

keimanan dengan 

cara meyakini 

bahwa Allah SWT. 
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satu-satu Dzat yang 

bisa memudahkan 

dan menyelamatkan 

urusan dunia. 

Struktur Mikro Sintaksis 

Bagaimana kalimat 

(bentuk, susunan) yang 

dipilih 

1. Bentuk kalimat 

Penggunaan kalimat 

berbentuk induktif 

2. Koherensi 

Penggunaan kata 

hubung “biar” . 

“Bila ku jauh dari 

diri-Mu 

Akan ku tempuh 

semua perjalanan 

Agar selalu ada 

dekat-Mu 

Biar kurasakan 

lembutnya kasih-

Mu.” 

3. Kata Ganti 

Penggunaan kata 

ganti “-Mu” sebagai 

implikasi bahwa 

hanya Allah SWT. 

yang mampu 

memberi bentuk 

kasih sayang kepada 

hamba-Nya. 

 

1. Struktur Tematik 

Gorys Keraf menjelaskan bahwa tema berarti “sesuatu yang telah 

diuraikan”, atau “sesuatu yang telah ditempatkan”. Kata ini berasal dari 

kata Yunani tithenaiyang berarti “menempatkan” atau “meletakkan”. 

Pengertian tema secara khusus dalam karang-mengarang, dapat dilihat 

dari dua sudut, yaitu dari sudut karangan yang telah selesai dan sudut 

proses penyusunan sebuah karangan. Dilihat dari sudut sebuah karangan 
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yang telah selesai, tema adalah “suatu amanat utama yang disampaikan 

oleh penulis melalui karangannya.”
9
 

Kata tema kerap disandingkan dengan apa yang disebut topik. Kata 

topik berasal dari kata Yunani topoi yang berarti tempat. Aristoteles, 

yang dianggap sebagai salah seorang tokoh retorika zaman klasik, 

menegaskan bahwa untuk membuktikan sesuatu mula-mula harus 

ditentukan dan dibatasi topoi „tempat‟ berlangsungnya suatu peristiwa. 

Dalam batas-batas yang telah ditentukan tadi, penulis harus menemukan 

manusia, interaksi, dan fakta-fakta lainnya yang menimbulkan atau 

bersangkutan dengan peristiwa tadi. Sebaliknya dalam retorika modern, 

setiap penulis yang ingin menyampaikan sesuatu, mula-mula harus 

mencari topik yang dapat dijadikan landasan untuk menyampaikan 

maksudnya mengenai topik tadi.
10

 

Yang diteliti di sini adalah topik yang menunjukkan gambaran umum 

dari suatu teks, bisa disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang 

paling utama dari suatu teks, yaitu gambaran umum yang ingin 

disampaikan dari lagu Damai Bersama-Mu yang dipopulerkan oleh 

Chrisye. 

Uraian sebuah tema atau topik dalam teks dapat dilakukan dengan 

menyebutkan kalimat yang diutarakan pada teks. Berikut adalah 

potongan kalimat yang sesuai dan mendukung topik pembicaraan. 

“Bila ku jauh dari diri-Mu 

Akan ku tempuh semua perjalanan 

                                                           
9
 Gorys Keraf, Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa (Flores: Nusa Indah, 2004), 

h.121. 
10

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h.75. 
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Agar selalu ada dekat-Mu 

Biar kurasakan lembutnya kasih-Mu.” 

 

Tema yang diangkat dalam lagu ini adalah fenomena yang terdapat 

pada kehidupan sehari-hari. Yaitu bagaimana seharusnya seseorang wajib 

beriman kepada Allah SWT. meyakini hanya Allah SWT. lah yang 

mampu memberikan semuanya. Jika diperhatikan secara terperinci, 

dalam lirik lagu tersebut sangat jelas sikap seseorang yang sangat 

mengagungkan Tuhan, mempercayai keberadaan Tuhan, sangat yakin 

bahwa Allah lah yang mengatur semuanya. 

Adanya alam semesta ini merupakan bukti bahwa Allah SWT. Tuhan 

Yang Maha Kuasa. Tuhan yang menciptakan alam semesta dan yang 

mengaturnya. Tidak ada Tuhan selain Allah SWT yang wajib disembah. 

Umat islam meyakini adanya Allah SWT dan mengetahui sifat-

sifatnya, agar menjadi mukmin sejati. Dengan modal iman inilah kita 

akan menjalankan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya. 

Tabel 4.3 

Kategorisasi Pesan Dakwah dan Makna dalam Struktur Tematik 

Kategori 

Pesan 

Dakwah 

Makna 

Aqidah 

 

Pada bait tersebut menjelaskan mengenai beriman atau 

meyakini bahwa Allah SWT. sang pencipta, pengatur segala 

sesuatu, dan Dialah satu-satunya yang berhak disembah. tidak 

ada sekutu bagi-Nya. Semua sesembahan selain Dia adalah 

sesembahan yang batil, dan beribadah kepada selain-Nya 

adalah kebatilan. 

 

Allah SWT berfirman, 
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Artinya: “(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya 

Allah, Dialah (Tuhan) Yang Haq dan sesungguhnya apa saja 

yang mereka seru selain dari Allah, itulah yang batil, dan 

sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha 

Besar.” (QS. Al Hajj: 62)
11

 

 

Iman kepada Allah SWT. termasuk rukun iman yang pertama. Iman 

kepada Allah mengandung empat unsur, yakni (1) Mengimani wujud 

Allah SWT. (2) Mengimani rububiyah Allah SWT. (3) Mengimani 

uluhiyah Allah SWT. (4) Mengimani nama dan sifat Allah SWT. 

Pertama, mengimani wujud Allah SWT. Wujud Allah telah 

dibuktikan oleh fitrah manusia, akal manusia, syariat, dan indra manusia. 

Secara fitrah, manusia telah mengakui adanya pencipta, pengatur, dan 

pemilik alam semesta ini. Tidak ada orang yang mengingkari hal ini 

selain orang ateis yang sombong. Secara akal manusia, bahwa semua 

makhluk yang terdahulu maupun yang akan datang, pasti ada yang 

menciptakan. Mereka tidak mungkin menciptakan diri mereka sendiri, 

dan tidak pula tercipta secara kebetulan. Secara syariat, tentang wujud 

Allah sangat banyak. Semua ayat Al-Qur‟an yang berbicara tentang 

Allah dan segala sifat-Nya menunjukkan keberadaan Allah SWT. Secara 

indrawi, tentang wujud Allah SWT. yakni kita dapat mendengar dan 

menyaksikan terkabulnya doa orang-orang yang berdoa, serta 

pertolongan-Nya yang diberikan kepada orang-orang yang mendapatkan 

musibah. Hal ini menunjukkan secara pasti tentang wujud Allah SWT. 

Mukjizat para nabi dan rasul, yang dapat disaksikan atau didengar 

banyak orang. Ini merupakan bukti yang jelas tentang wujud Dzat yang 

                                                           
11

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Nala 

Dana, 2007), h. 339. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 

 

 

 

memelihara para nabi tersebut, yaitu Allah SWT.  Karena hal itu terjadi 

di luar kemampuan manusia, Allah melakukannya sebagai penguat dan 

penolong bagi para rasul. 

Kedua, mengimani rububiyah Allah SWT. maksudnya mengimani 

sepenuhnya bahwa Dialah satu-satunya „Rab‟, tiada sekutu dan tiada 

penolong bagi-Nya. „Rab‟ adalah Dzat yang menciptakan, memiliki, serta 

mengatur semesta alam. Jadi, tidak ada pencipta selain Allah, tidak ada 

pemilik selain Allah, dan tidak ada yang bisa mengatur alam semesta, 

menghidupkan, serta mematikan, selain Allah SWT. 

Ketiga, mengimani uluhiyah Allah SWT. artinya, mengimani dan 

mengamalkan konsekuensi bahwa Dialah satu-satunya sesembahan yang 

berhak disembah dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Keempat, mengimani nama dan sifat Allah SWT. Beriman kepada 

nama-nama dan sifat-sifat Allah SWT. adalah dengan menetapkan nama-

nama dan sifat-sifat yang sudah ditetapkan Allah untuk diri-Nya dalam 

Al-Qur‟an atau sunah Rasul-Nya, sesuai dengan kebesaran-Nya, tanpa 

tahrif (penyelewengan), ta‟thil (penghapusan), takyif (menanyakan 

kaifiyahnya), dan tamtsil (penyerupaan). Sebagaimana Allah SWT. 

berfirman, 

 

 

Artinya: “Allah mempunyai asma‟ul husna (nama-nama yang indah), 

maka berdoalah kepada-Nya dengan menyebut asma‟ul husna 

itu, dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 

kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Kelak, mereka 
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akan mendapat balasan terhadap perbuatan yang telah mereka 

kerjakan.” (QS. Al-A‟raf: 180)
12

 

 

2. Struktur Skematik 

Elemen skematik ini menunjukkan bentuk umum suatu teks yang 

disusun dengan beberapa kategori seperti pendahuluan, isi, kesimpulan, 

pemecahan masalah, penutup, dan sebagainya. Skematik merupakan 

strategi dari komunikator untuk mendukung makna umum dengan 

memberikan sejumlah alasan pendukung. Apakah informasi penting 

disampaikan di awal, atau pada kesimpulan bergantung kepada makna 

yang didistribusikan dalam wacana.
13 Elemen skematik di sini lebih ke 

arah alur cerita yang disampaikan dalam lagu tersebut. 

Berawal dari pendahuluan yang terdapat pada bait 1 yakni,  

“Aku termenung di bawah mentari 

Di antara megahnya alam ini 

Menikmati indahnya kasih-Mu 

Kurasakan damainya hatiku.” 

 

Seseorang yang sedang berdiri diantara duka, kepedihan, dan bencana. 

Walaupun diantara indah dan damainya alam ini, tetap banyak duka yang 

sedang dirasakan. Walaupun sedang merasakan banyak duka, seseorang 

masih tetap bisa menikmati dan bersyukur akan kasih Tuhan, dan 

merasakan permainya alam yang sejuk dan kedamaian dalam hati. 

Kemudian isi, terdapat pada bait 2 & 4 yakni,  

“Sabda-Mu bagai air yang mengalir 

Basahi panas terik di hatiku 

Menerangi semua jalanku 

                                                           
12

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Nala 

Dana, 2007), h. 174. 
13

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, 

dan Analisis Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h.76. 
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Kurasakan tentramnya hatiku.” 

 

Seseorang mengkaji setiap bait ayat yang memberikan pelajaran dan 

petunjuk hidup. Agar diberikan kemudahan dalam menjalani hidup dan 

dapat merasakan terangnya cahaya Tuhan. Cahaya yang diberikan Tuhan 

dalam terik panas menerangi jalan yang gelap. Dan dapat mengantarkan 

dalam keadaan ketentraman/kedamaian. 

“Bila ku jauh dari diri-Mu 

Akan ku tempuh semua perjalanan 

Agar selalu ada dekat-Mu 

Biar kurasakan lembutnya kasih-Mu.” 

 

Tidak ada lagi cahaya atau embun (karena tertutupi kabut 

pekat/semacamnya) maka seseorang mencari-Nya dengan segala cara, 

walaupun apapun masalah yang akan dihadapinya. Agar berada dekat 

dengan-Nya yang selalu memberikan lembut kasihnya pertolongan. 

Penutup dari lagu ini terdapat pada bait ke 3 (reff Lagu), yakni. 

“Jangan biarkan damai ini pergi 

Jangan biarkan semuanya berlalu 

Hanya pada-Mu Tuhan tempatku berteduh 

Dari semua kepalsuan dunia.” 

 

Seseorang tengah mengungkapkan kepasrahan diri pada Tuhan dan 

hanya bergantung pada-Nya. Karena tidak ada tempat lagi untuk 

memohon petunjuk. Dan meminta agar ketentraman/kedamaian ini bukan 

hanya lewat sekejap mata. Karena terlalu banyak tipu daya akan dunia 

ini.  Seseorang memohon kepada Tuhan untuk menuntun menuju rahmat-

Nya. 
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Tabel 4.4 

Kategorisasi Pesan Dakwah dan Makna dalam Struktur Skematik 

Kategori 

Pesan 

Dakwah 

Makna 

Aqidah 

 

Setelah menganalisis struktur skematik, peneliti menemukan 

pesan dakwah seperti aqidah. Pembahasannya adalah mencari 

ridho Allah.  

 

3. Struktur Semantik 

Elemen semantik dalam lagu ini terdapat pada bait 3 (reff lagu). 

“Jangan biarkan damai ini pergi 

Jangan biarkan semuanya berlalu 

Hanya pada-Mu Tuhan tempatku berteduh 

Dari semua kepalsuan dunia.” 

 

a. Latar 

Latar merupakan elemen wacana yang menyajikan latar belakang 

peristiwa yang dimuat pada teks. Latar yang dipilih menentukan ke 

arah mana pandangan khalayak hendak dibawa.
14

  

Pada lagu ini penulis lagu ingin memberitahu kepada semua umat 

yang ada dibumi bahwa Allah SWT. pemberi kedamaian suasana hati. 

b. Detail 

Detil digunakan oleh komunikator untuk mengontrol informasi 

yang ditampilkan dalam sebuah teks.
15

 Dalam mempelajari detil, yang 

harus diteliti adalah dari keseluruhan dimensi peristiwa, bagian mana 

                                                           
14

 Eriyanto, Analisis Wacana: Suatu Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKIS, 2001),  h. 

235. 
15

 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h.79 
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yang diuraikan secara panjang lebar, bagian mana yang diuraikan 

dengan detil yang sedikit.
16

 

Dalam kehidupan bermasyarakat, seseorang tidak boleh terlena 

pada kehidupan yang sementara ini. Adakalanya, kehidupan ini telah 

membawa kita pada situasi berat, adakalanya, kehidupan ini telah 

menjauhkan kita dari Allah SWT. adakalanya, kehidupan ini membuat 

kita lupa apa tujuan yang akan kita capai setelah mati.  

Semua itu kerap membuat kehidupan terasa hampa dan kosong. 

Semangat menjalani kehidupan semakin memudar. Seolah-olah hanya 

berdiri seorang diri di muka bumi ini. Seolah-olah hanya kitalah yang 

menjalani hidup dengan berat dan susah payah. 

Sebagai manusia, terkadang terlalu disibukkan dengan urusan 

dunia hingga lupa dengan Sang Pencipta, lupa dengan alam yang 

memiliki hukum. Lupa dengan keluarga dan kehidupan sosial lainnya. 

Padahal, kehidupan kita sangat membutuhkan mereka, begitu juga 

sebaliknya.  Ketika kegundahan itu datang, kembalilah pada hati 

nurani. Lihatlah, betapa luasnya alam semesta ini diciptakan.  

c. Makna 

Makna yang ditekankan dalam lagu tersebut ialah bertawakal 

(berserah diri) yakni suatu sikap mental seseorang yang merupakan 

hasil dari keyakinannya yang bulat kepada Allah.  Karena didalam nya 

diajari agar meyakini bahwa hanya Allah SWT. yang menciptakan 

segala-galanya, pengetahuan-Nya Maha Luas, Dia yang menguasai 

                                                           
16

 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKIS, 2001), h.239 
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dan mengatur  alam semesta ini. Keyakinan inilah yang 

mendorongnya untuk menyerahkan segala persoalannya kepada Allah. 

Hatinya tenang dan tentram serta tidak ada rasa curiga, karena Allah 

Maha Tahu dan Maha Bijaksana. 

Dengan berpedoman bahwa Allah SWT. akan memberikan jalan 

yang lurus jika seseorang mempunyai keimanan yang kuat. Oleh 

sebab itu seorang mukmin wajib menyakini dalam hati bahwa 

memang benar akan keberadaan-Nya. Iman kepada Allah SWT 

merupakan sebuah dasar pondasi dalam agama Islam, Karena itulah 

lagu tersebut mewajibkan kita dalam hal mempercayai sifat-sifat wajib 

Allah SWT. 

Tabel 4.5 

Kategorisasi Pesan Dakwah dan Makna dalam Struktur Semantik 

Kategori 

Pesan 

Dakwah 

Makna 

Aqidah 

 

Setelah menganalisis struktur semantik, peneliti menemukan 

pesan dakwah seperti aqidah. Pembahasannya adalah agar 

seseorang beriman kepada Allah dengan meyakini sifat-sifat 

wajib Allah SWT. 

 

Berikut 20 sifat wajib Allah yang wajib diketahui. 

1) Wujud (Ada)  

Sifat wajib Allah SWT yang pertama adalah wujud yang 

artinya ada. Maksudnya yaitu Allah SWT itu Dzat yang pasti ada. 

Dia berdiri sendiri, dan tidak diciptakan oleh siapapun, serta tidak 

ada Tuhan selain Allah SWT. “Sesungguhnya Aku ini adalah 
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Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan 

dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.” (QS. Thaha: 14).
17

 

2) Qidam (Terdahulu) 

Sifat wajib Allah SWT yang kedua adalah sifat qidam yang 

memiliki arti terdahulu. Allah SWT. ada dari sebelum segala 

sesuatu diciptakan olehnya, dan tidak ada pendahulu sebelumnya. 

Allah SWT. juga lah yang menciptakan segala sesuatu. “Dialah 

Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin, dan 

Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS.Al-Hadid: 3).
18

 

3) Baqa‟ (Kekal) 

Yang ketiga yaitu baqa‟, artinya adalah kekal. 

Maksudnya Tidak akan mati, punah apalagi binasa, karena Allah 

SWT. itu maha kekal. Dia akan selalu tetap ada selama-lamanya. 

“Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 

kemuliaan.” (QS. Ar-Rahman :27).
19

 

4) Mukhoolafatul Lil Hawaadist (Berbeda) 

Yang keempat adalah mukhoolafatul lil hawaadist artinya 

berbeda dengan makluk ciptaanya. Banyak sekali makluk ciptan 

Allah SWT, dari kita manusia sampai makhluk-makhluk yang 

tidak terlihat oleh mata kita. Tetapi tidak ada satupun makluk 

                                                           
17

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: CV. Nala 

Dana, 2007), h. 313. 
18

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 537. 
19

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 532. 
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yang menyerupai Allah SWT. “Dan tidak ada seorangpun yang 

setara dengan Dia.” (QS. Al-Ikhlas: 4).
20

 

5) Qiyamuhu Binafsih (Berdiri Sendiri) 

Yang kelima adalah qiyamuhu binafsih, yang berarti berdiri 

sendiri. Sama sekali tidak ketergantungan oleh siapapun dalam 

segala hal, apalagi membutuhkan petolongan, itulah sifat Allah 

SWT.Bahkan, jika seluruh umat manusia ini tidak ada yang 

beriman atau beribadah kepada Allah SWT, dia tidak akan merasa 

kerugian sekecilpun. Subhanallah. “Dan barangsiapa yang 

berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya 

sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (Tidak 

memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (QS. Al-Ankabuut: 6).
21

 

6) Wahdaniyah (Tunggal) 

Selanjutnya adalah sifat wahdaniyah yang memiliki arti esa 

atau tunggal. Jadi, Allah SWT hanya ada satu dan tidak ada 

sekutu baginya.“Dia-lah Allah, yang Maha Esa.” (QS. Al-Ikhlas: 

1).
22

 

7) Qudrat (Berkuasa) 

Qudrat yang berarti bekuasa. Maksudnya Allah SWT itu maha 

berkuasa atas segala sesuatu yang dikendakinya.“Sekiranya ada 

di langit dan di bumi Tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 

keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang 

                                                           
20

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 604. 
21

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 396. 
22

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 604. 
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mempunyai „Arsy daripada apa yang mereka sifatkan.” (QS. Al-

Anbiya: 22).
23

 

8) Irodat (Berkehendak) 

Sifat berikutnya ialah irodat yang memiliki arti berkehendak. 

Maksudnya Allah SWT maha berkehendak atas segala sesuatu, 

dan sangat berhak menentukan segala sesuatu tersebut. Apabila 

Allah SWT sudah berkehendak, maka pasti akan terjadilah. 

“Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” (QS. Al-

Buruuj : 16).
24

 

9) Ilmu (Mengetahui) 

Ilmu yang berarti  mengetahui adalah sifat Allah SWT yang 

selanjutnya. Maksudnya Allah SWT amat sangat tahu atas segala 

apapun yang ada dimanapun. Jikalau kita bersembunyi dan tidak 

ada satu orangpun yang tahu, sesungguhnya Allah SWT sangat 

mengetahuinya dengan jelas. Dan jika kita memabndingkan ilmu 

Allah SWT, amat sangat tidak bisa dibandingkan. Karena semua 

ilmu yang dimiliki manusia di dunia ini, amat sangat tidak ada 

apa-apanya jiga dibandingkan dengan ilmu Allah SWT. Serta 

segala ilmu yang baik itu berasal dari Allah SWT. “Dan 

sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui 

apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat 

kepadanya daripada urat lehernya.” (QS. Qaf: 16).
25

 

 

                                                           
23

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 323. 
24

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 590. 
25

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 519. 
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10) Hayat (Hidup) 

Hayat artinya Hidup, yakni bahwa Allah Maha Hidup. “Dan 

bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) Yang tidak mati, 

dan bertasbihlah dengan memuji-Nya.” (QS. Al-Furqon: 58).
26

 

11) Sama‟ (Mendengar) 

Allah Maha Mendengar. Baik yang diucapkan ataupun yang 

disembunyikan dalam hati, Allah mengetahui. Pendengaran Allah 

Ta‟ala meliputi segala sesuatu.“Dan Allah-lah Yang Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Maidah: 76).
27

 

12) Bashar (Melihat) 

Bashar artinya melihat. Maksudnya Allah itu Maha Melihat 

segala sesuatu. Pengelihatan Allah tidak terbatas, Dia mengetahui 

apa-apa yang terjadi di dunia ini. Walaupun hanya sehelai daun 

yang jatuh. “Dan Allah Maha Melihat atas apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Al-Hujarat: 18).
28

 

13) Kalam (Berfirman) 

Allah itu berfirman. Dia bisa berbicara atau berkata-kata secara 

sempurna tanpa bantuan dari apapun. Terbukti dari adanya 

firmanNya dalam kitab-kitab yang diturunkan lewat para nabi. 

Salah satu Nabi yang pernah berbicara langsung dengan Allah 

Ta‟ala adalah Nabi Musa „alaihissalam. “Dan tatkala Musa 

datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu yang telah 

                                                           
26

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 365. 
27

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 120. 
28

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 517. 
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Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) 

kepadanya.”  (QS. Al-A‟raf: 143).
29

 

14) Qadiran (Berkuasa) 

Qadiran berarti berkuasa. Allah itu Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. “Hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap 

kali sinaran itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah 

sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. 

Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan 

pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah 

berkuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah: 20).
30

 

15) Muriidun (Berkehendak) 

Allah Maha Berkendak atas segala sesuatu. Bila Allah sudah 

menakdirkan suatu perkara maka tidak ada yang bisa menolak 

kehendakNya. “Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 

bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). 

Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia 

kehendaki.” (QS.Hud: 107).
31

 

16) Aalimun (Mengetahui) 

Artinya Maha mengetahui. Dalilnya sama dengan dalil sifat 

Ilmu. 

17) Hayyun (Hidup) 

Hayyan berarti hidup. Allah Maha hidup. Tidak mungkin bagi 

Allah Ta‟ala untuk binasa. Dia selalu mengawasi hamba-

                                                           
29

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 167. 
30

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 4. 
31

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, h. 233. 
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hambaNya, tidak pernah lengah ataupun tidur. “Dan 

bertawakkallah kepada Allah Yang Hidup, yang tidak mati, dan 

bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Maha 

Mengetahui dosa hamba-hamba-Nya.” (QS. Al-Furqon: 58).
32

 

18) Samii‟un (Mendengar) 

Samii‟un berarti bahwa Allah Maha Mendengar. Dalilnya sama 

dengan sifat “sama”.Allah melihat semua perbuatan hamba. Oleh 

karena itu orang yang beriman harus menjaga tingkah laku dan 

perbuatannya dari perbuatan buruk atau maksiat. 

19) Bashiirun (Melihat) 

Bashiirun berarti bahwa Allah Maha Melihat. dalilnya sama 

dengan dalil sifat “Bashor”. 

20) Mutakallimun (Berbicara) 

Mutakallimun berarti bahwa Allah maha berbicara. Dalilnya 

sama dengan sifat ”kalam”. 

Pada intinya adalah Allah SWT. maha berkuasa atas segala 

sesuatu yang terjadi dan Allah SWT berhak dan berwenang untuk 

melakukan sesuatu karena Dialah Tuhan yang maha kuasa atas segala 

sesuatunya.  

 

 

Artinya: “Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan   

memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. 
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Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka 

persekutukan (dengan Dia).” Q.S. Al Qashash Ayat 68.
33

 

Seseorang dapat dikatakan sebagai mukmin (orang yang beriman) 

sempurna apabila memenuhi tiga unsur keimanan, yakni 

membenarkan dengan sepenuh hati bahwa Allah itu memang benar-

benar ada dengan semua sifat sifatnya. Yang kedua mengakui itu 

dengan pengucapan lisan, dan yang ketiga membuktikannya dengan 

melakukan amal perbuatan yang baik. Apabila hati seseorang percaya 

atas keberadaan Allah SWT secara yakin. Tetapi tidak lantunkan 

dengan lisan dan disertakan dengan perbuatan amal baik, maka orang 

tersebut belum termasuk sebagai golongan orang yang beriman 

kepada Allah SWT secara sempurna. Sebab, ketiga poin keimanan 

kepada Allah SWT itu merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak 

dapat dipisahkan. 

Beriman kepada Allah adalah kebutuhan yang sangat mendasar 

bagi setiap seorang. Allah SWT. telah memerintahkan kepada 

hambanya agar beriman kepada-Nya, sebagaimana firman Allah, 

 

 

 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 

kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah 

turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 

sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, 
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malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 

dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah 

sesat sejauh-jauhnya.” (Q.S An-Nisa: 136).
34

 

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa jika kita tidak mau 

ikut aturan Allah, maka kita akan mengalami kesesatan yang nyata, 

baik di dunia maupun di akhirat. Orang-orang yang sesat itu pasti 

tidak akan merasakan ketenangan dan kebahagiaan dalam hidupnya. 

Oleh sebab itu makna yang ditekankan dalam lirik lagu tersebut 

mengingatkan kepada semua umat manusia agar selalu istiqomah 

dijalan Allah SWT. 

4. Struktur Sintaksis 

a. Bentuk Kalimat 

Bentuk kalimat dalam struktur sintaksis berhubungan dengan cara 

berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas (sebab akibat). Pada lirik lagu 

ini, bentuk kalimat yang sering digunakan berbentuk induktif. Induktif 

adalah bentuk penulisan dimana inti kalimat ditempatkan diakhir.
35

 

“Aku termenung di bawah mentari 

Di antara megahnya alam ini 

Menikmati indahnya kasih-Mu 

Kurasakan damainya hatiku.” 

 

“Sabda-Mu bagai air yang mengalir 

Basahi panas terik di hatiku 

Menerangi semua jalanku 

Kurasakan tentramnya hatiku.” 

 

“Jangan biarkan damai ini pergi 

Jangan biarkan semuanya berlalu 
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Hanya pada-Mu Tuhan tempatku berteduh 

Dari semua kepalsuan dunia.” 

 

“Bila ku jauh dari diri-Mu 

Akan ku tempuh semua perjalanan 

Agar selalu ada dekat-Mu 

Biar kurasakan lembutnya kasih-Mu.” 

 

Lirik lagu diatas penyusunan kata dengan meletakkan gagasannya 

diakhir kalimat,yakni bagaimana seseorang dalam mencari kedamaian 

dan ketentraman hati dijalan Allah SWT. 

b. Koherensi 

Koherensi adalah pertalian atau jalinan antar kata atau kalimat 

dalam teks yang dapat menggambarkan fakta dan dapat dihubungkan 

sehingga tampak koheren.  

“Bila ku jauh dari diri-Mu 

Akan ku tempuh semua perjalanan 

Agar selalu ada dekat-Mu 

Biar kurasakan lembutnya kasih-Mu.” 

 

Pada bait ini menggunakan kata hubung “biar”. untuk 

menunjukkan suatu sebab. Dalam potongan kalimat tersebut, dapat 

dijelaskan bahwa dengan berada dijalan Allah. seseorang akan 

merasakan kelembutan kasih sayang dari Allah SWT. 

c. Kata Ganti 

Kata ganti merupakan elemen untuk memanipulasi bahasa dengan 

menciptakan suatu komunitas imajinatif. Kata ganti merupakan alat 

yang dipakai komunikator untuk menunjukkan posisi seseorang dalam 

sebuah wacana.
36
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“Agar selalu ada dekat-Mu 

Biar kurasakan lembutnya kasih-Mu.” 

 

“-Mu” disini berarti Allah SWT. Pemakaian kata ganti “-Mu” 

mempunyai implikasi bahwa hanya Allah SWT. yang mampu 

memberi bentuk kasih sayang kepada hamba-Nya. 

Tabel 4.6 

Kategorisasi Pesan Dakwah dan Makna dalam Struktur Sintaksis 

Kategori 

Pesan 

Dakwah 

Makna 

Aqidah 

 

Pesan dakwah Aqidah dalam analisis struktur sintaksis adalah 

pemakaian kata ganti “-Mu” yang maksudnya adalah Allah 

SWT. Pemakaian kata ganti tersebut terdapat pada bait dibawah 

“Agar selalu ada dekat-Mu 

Biar kurasakan lembutnya kasih-Mu.” 

Lirik ini mengandung pesan dakwah aqidah yakni mengajak 

kita hanya Allah SWT. yang mampu memberikan kasih sayang, 

kelembutan, pengampunan, maupun kedamaian hati. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pendekatan analisis teks terhadap pesan dakwah dalam 

lirik lagu Damai Bersama-Mu yang dipopulerkan oleh Chrisye, penulis 

menemukan kesimpulan yakni terdapat pesan akidah, bertawakal kepada 

Allah SWT. Agar dapat menikmati kenikmatan. Meyakini keberadaan Allah 

SWT. Agar mempunyai kekuatan iman yang kokoh. Meskipun kehidupan 

didunia tidak akan pernah luput dari musibah atau cobaan, entah terlibat 

atau melihat, seseorang akan sering dibuat resah apa yang dirasa dan apa 

yang nampak didepan mata. Meskipun dalam keadaan resah seseorang tetap 

berdiri dalam kesusahan. Dan Karena hanya kepada-Nya yang dapat 

menunjukkan dimana kenikmatan atau kedamaian yang dicari. Allah SWT. 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

B. Saran 

1. Kepada kalangan yang ingin menjadi juru dakwah, hendaknya 

memperhatikan semua yang ada sangkut pautnya dengan keberhasilan 

dalam berdakwah, baik itu bersifat fisik maupun non fisik. Baik 

berdakwah belalui lisan, tulisan, maupun media audiovisual. 

2. Kepada semua penyanyi religi khususnya di Indonesia, saran dari 

peneliti, di harapkan untuk tetap konsisten dalam berkarya, dengan tetap 

mempertahankan lagu-lagu yang bernuansa Islami, karena dengan begitu, 

Islam bisa tersebar ke segala penjuru. 
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3. Bagi peneliti khususnya, penelitian ini tidak lepas dengan kekurangan-

kekurangan dalam menyajikan data, oleh karena itu harapan dari peneliti 

untuk meneruskan penelitian ini, dengan lebih maksimal lagi, dengan 

model-model pesan dakwah melalui lagu. 
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